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ABSTRAK

Tujuan penelitian Ini adalah untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil
belgjar seni budaya seni tari (tari saman) melalui model pembelgaran kooperatif
tipe STAD (Student Team Achievement Division) di kelas VII1.1 SMP Negeri 35
Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019. Model pembelagjaran merupakan suatu cara
yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi dalam proses belgar
mengajar, oleh karena itu permasalahan penelitian yatu model pembel gjaran yang
diterapkan guru belum efektif dan efisien sehingga siswa terlihat kurang antusias
terhadap pembelgaran. Rumusan masalah penelitian ini  Bagaimanakah
peningkatan Hasil Belgjar Mata Pelgjaran Seni Budaya Seni Tari (Tari Saman)
melalui Model Pembelajarar Kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement
Division) di kelas VIII.1 SMP Negeri35 Pekanbaru?. Penelitian ini merupakan
penelitian tindaken kelas (PTK) yang dilaksanakan dengan 4 langkah yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan/observasi dan refleksi. Pembelgaran
dilaksanakan dengan 2 siklus, siklus | dilaksanakan 4 kali-pertemuan dan siklus Il
dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu
75. Hasil penelitian ini menunjukkan pada tes awal terdapat 21 orang siswa yang
tidak tuntas pada ranah kognitif, afektif dan_psikomotorik dengan ketuntasan
klasikal sebesar 43,24%, padasiklus| jumlah siswa yang tidak tuntas dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik berkurang yaitu sebanyak 6 siswa dengan
ketuntasan klasikal sebesar 83.78%, dan pada siklus Il siswa hanya 1 orang siswa
yang tidak tuntas dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dengan
ketuntasan klasikal sebesar 97,29%. Maka demikian dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD (Sudent Team Achievement Division) di
kelas VIII.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru dapat meningkatkan hasil belgjar seni
budaya seni tari (tari saman) dikelas tersebut dengan KKM yang telah ditetapkan
yaitu 75.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Seni Budaya (Tari Saman), Model K ooper atif
Tipe STAD
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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out how to improve the learning outcomes
of dance arts (saman dance) through the cooperative |earning model type STAD
(Student Team Achievement Division) in class VIII.1 Pekanbaru Public Middle
School 358/2019 academic year. The learning model is a method used by the
teacher to convey the material-in the teaching and learning process, therefore the
problem of research isthat the learning model applied by the teacher has not been
effective and efficient so that students seem less enthusiastic about learning. The
formulation of the problem;, of this research _isihow to increase the Learning
Outcomes of Dance Culture-Art Subjects(Saman Dance).through the STAD
Cooperative Learning Model (Student Team Achievement Division) in class
VIII.1 Pekanbaru SMP Negeri 35 ?. This research is a classroom action research
(CAR) carried out with 4 steps, namely planning, action, observation / observation
and reflection. Learning is carried out with 2 cycles, the first cycle is held 4 times
and the second cycle is held 2 times with the minimum completeness criteria
(KKM) which is 75. The results of this study show that there were 21 students
who did not complete the cognitive, affective and psychomotor with classica
completeness of 43.24%, in the first cycle the number of students who did not
complete in the cognitive, affective and psychomotor domains decreased as many
as 6 students with classical completeness of 83.78%, and in the second cycle
students were only 1 student who was incomplete in the realm cognitive, affective
and psychomotor with classical completeness of 97.29%. So that by applying the
cooperative learning model type STAD (Student Team Achievement Division) in
class VIII.1 Pekanbaru State Middle School 35 can improve the learning
outcomes of dance art culture (saman dance) in that class with the KKM that has
been determined, namely 75.

Keywords. Learning Outcomes, Cultural Arts (Saman Dance), STAD Type
Cooperative M odel
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk membantu
seseorang dalam mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya untuk
menjadi seseorang yang.bertimu serta menjadikan  seseorang lebih kreatif dan
kecakapan dalam berfikir. Basri (2007:34) mengatakan bahwa pendidikan adalah
usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis untuk motivasi, membina,
membantu, serta membimbing seseorang. Usaha Pendidikan adalah pendewasaan
manusia seutuhnya lahir maupun bathin, baik oleh diri sendiri maupun orang lain,
dalam arti tuntunan agar peserta didik memiliki wawasan secara berfikir, merasa,
berbicara, dan bertindak serta percaya diri dengan penuh rasa tanggung jawab
dalam setiap tindakan dan™ prilakunya serta-percaya diri dengan penuh rasa
tanggung jawah dalam setiap tindakan prilaku sehari-hari, dan proses merupakan
dimana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan dan dapat mengal ami

perkembangan kemampuan yang baik.

Pendidikan menjadi hal yang sangat penting bagi kehidupan seseorang,
dengan adanya pendidikan yang baik maka akan baik pula pola pikir dan sikap
seseorang. Salah satu cara yang dapat mendukung tercapainya tujuan pendidikan

adalah belgjar.

Menurut Slemeto (2012:1) Kegiatan belgar merupakan kegiatan paling

pokok yang berarti bahwa berhasil tidaknya pencapain tujuan pendidikan banyak



bergantung kepada bagaimana proses belgjar yang dialami oleh siswa sebagai
anak didik. Sadirman (2009:21) mengatakan belgar berarti usaha mengubah
tingkah laku. Perubaahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan; keterampilan, sikap, pengertian,
minat, watak, dan penyusuaian diri. Jelasanya menyangkut segala aspek
organisme dan tingkah |akuc« pribadi & seseorang. Abdillah (2002) dalam
Aunurrahman (2012:35) juga mengatakan belgjar adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan

pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pencapaian tujuan belgar akan tercermin dari hasil belgar yang diperoleh
peserta didik setelah melalui_proses pembelgaran.. Jika peserta didik belajar
dengan sungguh-sungguh, maka hasil belgjar yang peserta didik dapatkan pasti

akan baik dan memuaskan.

Hasil belgjar merupakan sesuatu yang di capal oleh peserta didik setelah
mengikuti proses belgjar mengajar. Yang mana pencapaian tersebut tidak terlepas
dari usaha yang dilakukan, peserta didik.selama proses belgar mengajar
berlangsung. Hasil belgjar mempunyai peran penting dalam proses pembelgaran,
karena tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelgjaran adalah hasil
belgjar, hasil belgar digunakan untuk mengetahui sebatas mana siswa dapat
memahami serta mengerti materi yang telah dibahas pada suatu proses

pembelgaran.



Menurut Purwanto (1999:54) hasil belgjar adalah perubahan perilaku yang
terjadi setelah mengikuti proses belgar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan. Hasil belgar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku
pada siswa. Tingkah laku sebagai hasil_belgjar dalam pengertian yang luas

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Sudjana (2009:3) menjelaskan bahwa hasil bel gjar siswapada hakikatnya
adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belgar dalam
pengetian luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh sebab
itu, dalam penilaian hasil belgar, peranan tujuan instruksional yang beris
rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi
unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian. Penilaian proses belgjar upaya
memberi nilal terhadap kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan
guru dalam mencapal tujuan-tujuan, pengaaran- atau perubahan tingkah laku

siswa

Menurut Slameto (2003:54) pada dasarnya rendahnya hasil belgjar dapat
disebabkan oleh faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan faktor
dari luar diri siswa (eksternal). Kurangnya komunikasi dengan teman sekelas
dalam mengerjakan tugas pada saat proses pembelgaran berlangsung membuat
siswa lebih cepat merasa jenuh, terlebih lagi siswa kelas VIII SMP Negeri 35
Pekanbaru masuk dari pukul 12.50 hingga pukul 17.20 membuat siswa lebih cepat
lelah dan mengantuk dalam belgar. Hal ini merupakan salah satu faktor yang
berasal dari dalam diri siswa yang menyebabkan rendahnya hasil belgar siswa

maka dari itu diperlukan metode pembelgaran yang menyenangkan serta tidak



membuat siswa mudah jenuh dan menciptakan komunikasi yang baik dengan
teman sekelas dengan membuat kelompok belgjar. Metode pembelgaran yang
digunakan guru dalam proses belajar mengagjar dikelas adalah salah satu faktor
dari luar diri siswa yang sangat. mempengaruhi hasil belgar. Penggunaan salah
satu metode pembelgaran untuk menggarkan semua pokok bahasan mata
pelajaran dapat menyebabkan .siswa menjadi jenuh sehingga siswa tidak tertarik

lagi untuk mengikuti pembelajaran seni tari.

Sdlah satu yang terpenting untuk mendukung berjalannya Proses
pembelagjaran yang baik yaitu kurikulum. Kurikulum yang digunakan SM P Negeri
35 yaitu KTSPdan K13. Dimana sekolah ini menerapakan kurikulum K13 baru
pada tahun @garan 2017/2018, sehingga khusus untuk kelas IX masih
menggunakan KTSP, sedangkan untuk kelas VII dan VIII sudah menggunakan
kurikulum 2013..Menurut Berlin Sani, (2015:156) Kurikulum yang terbaru yaitu
kurikulum 2013 yang mula dilaksanakan pada tahun gjaran 2013-2014 pada
sekolah yang ditunjuk pemerintah maupun sekolah yang siap melaksanakannya.
Meskipun masih premature, hamun ada beberapa hal yang dirasakan oleh banyak
kalangan terutama yang langsung berhadapan dengan kurikulum itu sendiri.
Kurikulum ini adalah pengganti kurikulum KTSP. Kurikulum 2013 memiliki tiga
aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek sikap

dan perilaku.

Seorang guru berperan dalam memberikan materi berupa teori kemudian
memberi contoh gerakan pada seni tari saman, yang kemudian siswa hanya

merespon dalam bentuk mendengarkan, dan hanya sebagian siswa yang dapat



menirukan dengan mempraktekkan tari saman tersebut. Hal ini disebabkan karena
kemampuan setiap siswa satu dengan yang lain banyak sekali perbedaannya, ada
yang memiliki kemampuan dalam kognitifnya sga, ada yang memiliki
kemampuan dal am afektifnya saja maupun ada:yang memiliki kemampuan dalam

psikomotoriknya saja

Berdasarkan wawancara " penulis dengan guru seni budaya kelas VIII.1
SMP Negeri 35 Pekanbaru yaitu Marni Astuti, mengenai hasil belgar seni budaya
(tari saman) bahwa saat ini beliau masih menggunakan metode ceramah pada saat
proses pembelgjaran berlangsung, metode ceramah sebetulnya merupakan metode
yang bak untuk menjelaskan materi pembelgaran secara lisan kepada siswa,
karena setigp materi pembelgiaran membutuhkan penjelasan materi yang
diterangkan oleh guru terlebih dahulu. Hanya saja metode ceramah tidak cukup
dan kurang cocok untuk materi-pembel sjaran tari(tari saman) yang pada dasarnya
materi tari ini lebih kepada praktek, maka dari itu di perlukan metode
pembelgjaran yang lebih cocok digunakan untuk pembelgjaran praktek tari.
Dilihat dari penilaian kognitif, afektif dan psikomoterik banyak siswa yang belum
tuntas secara sempurna. Kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan di
SMP Negeri 35 Pekanbaru untuk mata pelgjaran seni budaya (tari saman) di kelas
VII1.1 memiliki standar penilaian ketuntasan yaitu 75. Dari standar KKM yang
telah ditetapkan dapat dilihat padates awa sebelum tindakan siklus | dan siklus |1
pada ranah kognitif, siswa belum mengetahui serta memahami sgjarah tari saman
secara keseluruhan maupun keunikan pada gerak tari saman. Pada ranah afektif,

kurangnya motivasi siswa dalam mengetahui karya tari saman baik itu sgjarah,



keunikan serta gerak tari saman. Pada ranah psikomotorik, dalam wiraga, wirama
dan wirasa siswa belum bisa menyelaraskan tempo gerak dengan nyanyian tari
saman serta ekspresi/ mimik muka masih datar pada saat menari tari saman.
Jumlah siswa yang tuntas padaranah kognitif,afektif dan psikomotorik hanya 16
siswa dengan ketuntasan klasikal 43.24% . Dalam hal ini materi yang akan diteliti
sesuai dengan kompetensi dasar!(KD) 3/1smemahami tari tradisional sesuai

iringan, 4.1 memperagakan gerak tari tradisional sesuai iringan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
menerapakan materi  seni budaya tari saman dengan menggunakan model
pembelagjaran Kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division)
diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa serta diharapkan terjalinnya
suatu kelompok yang dapat membantu siswa satu sama lain untuk mendapatkan
suatu pengetahuan baik secara teori ,maupun-praktek. Menurut Sanjaya (2011)
pembelgjaran kooperatif STAD adalah model pembelaaran dengan strateg
kelompok belgar dimana dalam sebuah kelompok tersebut terdapat siswa yang
heterogen dari kemampuan belgjarnya, ada siswa yang kemampuan belgjarnya
tinggi, sedang, maupun rendah. Kelompok belgar tersebut akan ada tanggung
jawab bersama, jadi setigp anggota saling membantu untuk menutupi kekurangan
temannya. Ada proses diskusi, saling bertukar pendapat, menghargai pendapat
teman sebaya, kepemimpinan dalam membantu pembelgjaran di kelompoknya

sehingga yang terjalin adalah hubungan yang positif.
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1.2 Identifikas M

Pembelgjaran Kooperatif tipe dent Team Achievement Division) di

kelas VII1.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru?

1.4 Tujuan Penélitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belgar
seni budaya seni tari (tari saman) dengan menggunkan model pembelgaran

Kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) dapat meningkatkan
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hasil belgar siswa kelas VIII.1 pada mata pelgaran seni budaya seni tari (tari

saman) di SMP Negeri 35 Pekanbaru.
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pengalaman

rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menajadi

unsur penting sebagai dasar dan acuan penialian.

Ada beberapa teori yang berpendapat bahwa proses belgar pada

prinsipnya bertumpu pada struktur kognitif, efektif, dan psikomotorik.

a) Penilaian Kognitif



Menurut Bloom (1996:49), ranah kognitif adalah ranah yang mencakup
kegiatan mental (otak) segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah
berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai dengan jenjang tertinggi. Keenam
jenjang dimaksud+adalah pengetahuan/hafalan/ingatan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis,dan penilaian. Berikut penjelasan keenam jenjang dalam ranah
kognitif:

1. Pengetahuan atau Hafalan atau Ingatan (Knowledge)

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat kembali atau

mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, ggaa, rumus-rumus, dan

sebegainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.

Kemampuan pengetahuan juga dapat diartikan kemampuan mengetahui

fakta, konsep, prinsip, dan skill.

2. Pemahaman (Comprehension)

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami

setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Seorang peserta didik dikatakan

memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau memberi
uraian yang rinci “tentang permasalahan dengan menggunakan kata-
katanya sendiri.

3. Penerapan (Application)

Penerapan atau aplikasi adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan

atau menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode |,

prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya dalam situas

yang baru dan konkret. Kemampuan mengaplikasikan sesuatu juga dapat
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b)

diartikan menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah atau
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

Analisis (Analysis)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau menguraikan
suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecil dan
mampu memahami hubungan di 'antara bagian-bagian atau faktor-faktor
yang satu dengan faktor-faktor lainnya. Kemampuan menganalisis juga
dapat diartikan menentukan bagian-bagian dari suatu masalah, dan
penyelesalan atau gagasan serta menunjukkan hubungan antarbagian itu.
Sintesis (Synthesis)

Sintesis adalah kemampuan berfikir yang merupakan kebalikan dari proses
berfikir analisis. Kemampuan melakukan sintesis juga dapat diartikan
menggabungkan berbagal informasi menjadi satu kessimpulan atau konsep,
atau merangkal berbagai gagasan menjadi sesuatu hal yang baru.

Evauas (Evaluation)

Evaluas adalah kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan
terhadap suatu situasi, nilai, aau ide. Kemampuan melakukan evaluasi
juga dapat diartikan mempertimbangkan dan menilai benar salah, baik
buruk, bermanfaat dan tidak bermanfaat.

Penilaian Afektif

David R. Krathwohl (1974:54) menyatakan ranah efektif adalah ranah
yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Kondisi efektif peserta didik

berhubungan dengan sikap, minat, dan nilai-nilai. Kondis ini tidak dapat
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didektess dengan tes, tetapi dapat diperoleh melaui angket atau
pengamatan yang sistematik dan berkelanjutan. Sistematik berarti
pengamatan mengikuti suatu prosedur tertentu, sedangkan berkelanjutan
memiliki .arti pengukuran_dan penilaian yang dilakukan secara terus
menerus. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan
nilai. Pada pengajaran, tari ' kemampuan afektif berhubungan dengan
tanggung jawab, kerja sama, disiplin, komitmen, percaya diri, jujur,
menghargai pendapat orang lain dan kemampua mengendalikan diri.
c) Penilaian Psskomotorik
Menurut Bloom (1972:2) ranah psikomotorik berhubungan dengan hasil
belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan
otot dan kekuatan fisik. Ranah psikomotorik dapat diartikan sebagai serangkaian
gerakan otot-otot yang terpadu untuk dapat menyel esaikan suatu tugas. Ranah
psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belgar tertentu.
Hasi| belgjar keterampilan (psikomotor) dapat diukur melal ui:
1. Pengamatan langsung dan penilaran.tingkah laku peserta didik selama
proses pembelgjaran praktek berlangsung
2. Sesudah mengikuti pembelgaran, yaitu dengan jalan memberikan tes
kepada peserta didik untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.
3. Beberapa waktu sesudah pembelgjaran selesai dan dalam lingkungan

kerjanya.
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Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belgar ini
meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang.
Kondis mental yang dapat menunjang belgjar adalah kondidi mental
yang mantap dan stabil. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut.
Pertama, intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang

berpengaruh besar terhadap keberhasilan belgjar seseorang. Kedua
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perhatian terhadap bahan yang dipelgjari menjamin keberhasilan belgjar
yang baik. Ketiga, minat yang baik dapat memudahkan siswa dalam
mempelgjari dan menyimpan bahan dari guru. Keempat bakat bukan
menentukan  mampu-atau tidaknyaseseorang dalam suatu bidang,
melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan
seseorang dalam suatu. bidang. Kelima, motif yang kuat sangatlah perlu
didalam belgar karena berpengaruh didalam keberhasilan belgar.
Keenam, kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana aat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
kecakapan baru. Ketujuh, kesigpan adalah kesediaan untuk memberi
respon atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan
juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti
kesigpan untuk melaksanakan kecakapan. K esigpan ini perlu diperhatikan
dalam proses belgjar, karena jika siswa belgar dan padanya sudah ada
kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
3) Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi
dapat dibedakan menjadi dua mavam, yaitu kelelahan jasmani dan rohani
(bersifat Psikis).

Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani
terjadi karena terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran didalam

tubuh, sehingga darah kurang lancer pada bagian-bagian tertentu.
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Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu
hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-

1-0lah otak kehabisan

2) Faktor Lingkunga

Seseorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat
yang dapat menunjang keberhasilan belgar. Masyarakat merupakan
factor eksternal yang juga berpengaruh terhadap belgar siswa
Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat.

3) Faktor Sekolah

15
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Faktor sekolah yang mempengaruhi belgjar ini mencakup kurikulum
yang digunakan sekolah, relasi guru dengan siswa maupun relasi siswa

dengan guru, kedisiplinan yang diterapkan sekolah, aat-alat yang

2.3 Teori

2.3.1Teori

presentasi kelas. Metode yang digunakan biasanya dengan pembelgaran
langsung atau diskusi kelas yang dipandu guru. Selama presentasi kelas,
siswa harus benar-benar memerhatikan karena dapat membantu mereka
dalam mengerjakan kuis individu yang juga akan menentukan nilai

kelompok.

2. KerjaKelompok

16



Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang heterogen laki-laki dan
perempuan, berasal ari berbagai suku dan memiliki kemampuan yang
berbeda-beda. Fungsi utama dari kelompok adalah menyiapkan anggota
kelompok.agar merekadapat mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru
menjelaskan materi, setiagp kelompok mempelgari, mendiskusikan dan
membandingkan jawaban-dengan teman, kelompok. Dan saling membantu
antar anggota jika ada yang mengalami kesulitan. Setiap saat guru
mengingatkan pada setiap kelompok agar setiap anggota melakukan yang
terbaik untuk kelompoknya dan pada kelompok itu sendiri agar melakukan

yang terbaik untuk anggotanya.

3. Tahap TesIndividu

Tahap ini untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belgjar telah
dicapai, diadakan tes“secara, individual,’ mengena materi yang telah
dibahas, Pada penelitian ini tes individual diadakan pada akhir pertemuan
kedua dan ketiga, masing-masing selama 10 menit agar siswa dapat
menunjukkan apa yang telah dipelgari. secara individu selama bekerja
dalam kelompok. Skor perolehan-individu ini didata dan diarsipkan yang

akan digunakan pada perhitungan perolehan skor kelompok.

4. Tahap Perhitungan Skor Perkembangan Individu

Perhitungan skor kelompok dilakukan dengan cara menjumlahkan
masing-masing perkembangan skor individu dan hasilnya dibagi sesuai

jumlah anggota kel ompok.
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5. Tahap pemberian penghargaan kelompok

Kelompok mendapatkan sertifikat atau penghargaan lain jika rata-rata

skor kelompok melebihi kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat juga

kesetaraan gender.

. Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan materi yang

telah diberikan, mendiskusikannya secara bersama-sama, saling membantu
antara anggota lain serta membahas jawaban tugas yang diberikan guru.

Tujuan utamanya adalah bahwa memastikan setiagp kelompok dapat
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menguasai konsep dan materi. Bahan tugas untuk kelompok dipersiapkan

oleh guru agar kompetensi dasar yang diharapkan dapat dicapai.

5. Guru memberikan tes/ kuis kepada setiap siswa secaraindividu.

4. Meningkatkan kecakapan individu.
5.  Meningkatkan kecakapan kelompok.
6. Tidak bersifat kompetitif.

7. Tidak memiliki rasa dendam.

2.3.3.2 Kelemahan Metode K ooper atif Tipe STAD

Kelemahan metode kooperatif tipe STAD menurut Shoimin (2014:189) yaitu:
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1. Kontribus dari siswaberprestasi rendah menjadi kurang.

2. Siswa berprestasi tinggi akan mengarah kepada kekecewaan karena peran

anggota yang pandai Iebih dominan.

6.
24 Teori P
tari di sekolah
dapat dilakukan ¢ Ja i I ) reproduktif, dan
kegiatan apresi
1. Kegiatan

Kegiatan krea Q a‘ g daya cipta anak untuk
menemukan hal-hal baru. Dala “
dua pendekatan penggjaran yaitu yang menuju pada kegiatan menari sgja atau
kegiatan tunggal dan kegiatan menari sgja. Sedangkan kegiatan terpadu adalah
suatu pembel gjaran dengan cara menggabungkan beberapa sub bidang studi dalam
suatu satuan waktu tertentu menjadi kesatuan tindakan, sehingga dapat
menghasilkan suatu bentuk penampilan yang diwarna unsur-unsur yang

dipadakun, misalnyatari dengan keragjinan tangan.
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2. Kegiatan Reproduktif

Kegiatan ini diarahkan untuk mempelgari hasil karya orang lain, untuk

memperkaya pengetahuan batin dan keterampilannya serta menunjang kegiatan

gerak penari dengan penari lainnya
3) Wirasa adalah mampu mengahyati badan mengekpresikan karakter peran

dan karakter tari

25 Tari Saman

Menurut Bahri,et.,al (2014) tari saman adalah tari dengan para penarinya

begitu kompak bergerak sama antara satu dengan yang lain dan berimbang dengan
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tanpa iringan musik yang seperti biasa dilakukan oleh tarian lain sehingga bisa
terlihat dalam satu tubuh sgja atau bahkan banyak yang mengatakan tari saman ini
ada tari tangan seribu. Meskipun sebenarnya dimainkan oleh banyak orang yang
seakan berkaitanssalu samaslain secara beraturan. Batasan ini juga tidak
sesederhana diatas, karena jika hanya kekompakan dan keindahan tari, banyak
tarian yang memiliki gerakan.yang/sama dengan saman, seperti tepukan dada,
gerakan tangan dan tubtih, serta cara menyampaikan syair-syair walaupun dengan
Bahasa daerah yang berbeda. Tari saman diciptakan oleh seorang ulama bernama
Syekh Saman seorang yang asli berasal dari daratan tinggi Gayo. Dahulunya
tarian ini bernama Pok ane yaitu sebuah bermainan rakyat yang berkembang
menjadi sebuah tarian yang dilengkapi dengan  iringan Syair-syairyang
mengungkapkan pujian untuk Allah SWT dan dikombinasikan dengan tepukan

tangan penari.

2.6 Kgjian Relevan

Berikut ini" beberapa hasil penelitian yang penulis anggap cukup relevan
yang dijadikan acuan penulis untuk penelitian ini“Peningkatan Hasil Belgjar Seni
Budaya Seni Tari (Tari Saman) Melalui Model Pembelgaran Kooperatif tipe
STAD (Sudent Team Achievement Division) Di Kelas VIII.1 SMP Negeri 35
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019” :

Skripsi Melinda Rahmi Oklandari (2018) “Peningkatan Hasil Belgar
Daam Mata Pelgaran Seni Budaya Tari Kelompok Kipas Meaui Metode Drill
Di KelasVIil Di SMPN 3 Kerumutan Kab. Pelalawan T.A 2017/2018”. Adapun

hasil penelitian ini adalah sebelum menggunakan metode drill pengetahuan dan
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kemampuan siswa ketuntasan klaskanya yaitu 50.00% namun setelah
dilaksanakan siklus | dengan menggunakan metode drill ketuntasan menjadi
meningkat 80.77%, kemudian ketuntasan menjadi meningkat pada siklus Il yaitu
mencapal ketuntasan klasikal 88.46% atau. dapat dikatakan pembelajaran tuntas
dengan semua siswa mencapal nilat KKM yang telah dilakukan yaitu 80. Dengan
metode drill ini diterapkan dalam Kegiatan belgar mengaar (KBM) dikelas VI
SMPN 3 Kerumutan, “dapat meningkatkan hasil belgar siswa dalam mata
pelajaran seni budaya (tari kreasi kipas) di kelas VIII SMPN 3 Kerumutan kab.
Pelalawan T.A 2017/2018.

Skripsi Aprianto (2018) “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelgjaran Seni Budaya (Musik Recorder) Melalui Pendekatan Contextual
Teaching And Learning(CTL) Kelas X1 SMA Negeri 2 Kampar Kec. Kampar
Kab. Kampar Provinsi Riau-TA. 2017-2018". Adapun hasil penelitian ini adalah
kemempuan belgar seni budaya (musik rekorder) sebelum menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) tidak ada siswa yang tuntas
secara individu. Pada siklus | setelah menggunakan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) dapat. diperoleh 19 orang siswa tuntas dalam
kategori cukup, dan 7 orang siswa tidak tuntas dalam kategori tidak baik. Pada
siklus Il setelah menggunakan pendekatan Contextual Teaching And Learning
(CTL) dapat diperoleh 18 orang tuntas dalam kategori sangat baik, 5 orang siswa
tuntas dalam kategori baik, O orang tuntas dalam kategori cukup, dan 3 orang

siswatidak tuntas dalam kategori kurang baik.
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Skripsi Siti Fatonah (2018) “Peningkatan Hasil Pembelajaran Seni Budaya
(Tari Rentak Bulian) Melalui Media Internet (E-Learning) Kelas X Di SMA
Muhammadiah 1 Prkanbaru Tahun ajaran 2017/2018”. Adapun hasil penelitian ini
adalah siswa yang tuntas dalam.aspek afektif.adalah 11 siswa. Siklus | 24 siswa
dan siklus Il 28 siswa, sedangkan siswa yang tuntas pada kemampuan siswa
dalam aspek kognitif dan psikemotarik adalah .7 siswa, siklus |1 19 siswa dan
siklus 1l 28 siswa.

Skripsi Essy Fitriana (2017) “Peningkatan Hasil Belgjar Seni Budaya (Tari
Saman) Melalui Metode Resitasi Di Kelas VIII B.SMPN 33 Pekanbaru Tahun
Ajaran 2016-2017” adapun hasil penelitian’ ini adaah pemahaman siswa
mengalami peningkatan dari sebelum dilaksanakan PTK yakni dari 32 orang
siswa ketuntasan individu hanya 12 orang siswa dan 20 orang Siswa yang tidak
tuntas dengan ketuntasan klaskal hanya mencepa pada-ketuntasan klasikal
37,5%. Pada siklus | terdapat 26 orang siswa yang tuntas dan 6 orang siswa yang
tidak tuntas. Ketuntasan klasikal pada siklus | adalah 81,25%. Pada siklus Il
terdapat 32 orang siswa yang tuntas. Dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar seni
budaya (tari saman) dapat ditingkatkan melalui metode resitasi dikelas VIII B
SMPN 33 Pekanbaru Tahun Ajaran 2016/2017.

Skripsi Musnia Januarti (2016) “Peningkatan Hasil Belgjar Siswa Kelas
VIII.1 Daam Pembelgaran Seni Budaya (Tari Saman) Dengan Menggunakan
Metode Drill Di Mts Masmur Pekanbaru Provinsi Riau”. Adapun hasil penelitian
ini adalah penggunaan metode drill pada pembelgjaran tari nusantara (tari saman)

dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas VI11.1 Mts Masmur pekanbaru. Hal
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tersebut diketahui dari jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat pada tes
kognitif siklus | (60%) yaitu 18 siswa, pada siklus Il (93,33%) yaitu 28 siswa.
Pada tes afektif siklus | (60%) yaitu 18 siswa , pada siklus |1 ( 86,67%) yaitu 26
siswa. Pada tes praktek yaitu siklus | (46,67%) yaitu 14 siswa, pada siklus dua
(90%) yaitu 27 siswa dari 30 siswa. Maka demikian jumlah siswa yang
memperoleh nilal tinggi meningkat ‘pada siklus. |1 dari pada siklus |. Sehingga
dapat dismpulkan bahwa penggunaan metode drill’ pada pembelgaran seni
budaya (tari saman) dapat meningkatkan hasil belgar siswa kelas VIII.1 Mts

Masmur Pekanbaru provinsi Riau.

Skripsi.yang ditulis oleh Melinda Rahmi OKlandari, Aprianto, Siti
Fatonah, Essy Fitriana, Musnia Januarti yang cukup rel evan diatas, secara teoritis
memiliki hubungan atau relevans dengan penelitian ini dimana Metode
Penelitian, Kajian Pustaka, Pendapat Para Ahli; dan Teknik Pengolahan Data,dan
secara konseptual dapat dijadikan acuan teori umum bagi penulis dalam
melakukan penulisan proposal yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Seni
Budaya Seni Tari (Tari Saman) Melalui Model Pembelgjaran Kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement Division) di kelas VIII.1 SMP Negeri 35
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019”. Sedangkan perbedaannya yaitu lokasi dan
subjek penelitian. Jadi kaian teori penelitian yang cukup relevan ini dapat
dijadikan pedoman peneliti dalam memahami fenomena-fenomena yang

ditemukan di lapangan.

2.7 Hipotesis Tindakan
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah jika Model Pembelgaran
Kooperatif tipe STAD (Sudent Team Achievement Division) diterapkan dalam

kegiatan belgjar mengagjar dikelas VII11.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru tahun gjaran

mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam memecahkan
masalah-masalah yang terjadi dalam pembelgjaran di kelas. Diimplementasikan
dengan benar, artinya sesuai dengan kaidah-kaidah PTK (Kunandar,2011:41-42).
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelgaran dikelas. Fokus PTK pada siswa atau

PMB yang terjadi dikelas.
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Menurut Iskandar (2012:20) menyebutkan bahwa Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelgjaran dikelas. Jadi dalam penelitian tindakan
kel as ada tiga unsur konsep yakni sebagai berikut:

1. Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan
aturan metodologi untuk memperoleh daia atau informasi yang bermanfaat
untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi
peneliti.

2. Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu yang dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan.

3. Kelas merupakan sekolompok peserta didik yang sama dan menerima
pel ajaran yang sama dari seorang guru.

Tujuan utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang
terjadi | kelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dapat mengembangkan
model-model mengajar yang bervariasi, pengelolaan kelas yang dinamis dan
kondusif, serta penggunaan media dan sumber belgar yang tepat dan memadai.
Dengan penerapan hasil-hasil PTK secara berkesinambungan diharapkan PBM di
sekolah (kelas) tidak membosankan dan menyenangkan bagi siswa serta
diharapkan hasil belgjar yang diperoleh siswa dapat meningkat dan memuaskan .

Menurut Kunandar (2008:46) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
sebuah bentuk kegiatan refleks diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan

dalam suatu situasi kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan
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tentang: a) praktik-praktik kependidikan mereka, b) pemahaman mereka tentang
preaktik-praktik tersebut, €) situasi dimana praktik-praktik tersebut dil aksanakan,
Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data
yang dikumpulkan bisa sgja.bersiafat kuantitatif, dimana urainnya bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen utama dalam
pengumpulan data, proses sama: pentingnyasdengan produk. Perhatian peneliti
diarahkan kepada pemahaman bagaimana berlangsungnya suatu kejadian atau

efek dari suatu tindakan (Rochianti dalam Kunandar,2008:46).

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Pendlitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 35 Pekanbaru pada

tanggal 19 Februari 2019 sampai tanggal 26 Maret 2019 Tahun Ajaran 2018/2019
pada semester genap tahun garan 2018/2019 di kelas VIII.1 SMP Negeri 35
Pekanbarul.

Alasan peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 35 Pekanbaru ini
yaitu untuk mengatas persoalan yang ada di SMP Negeri 35 Pekanbaru
khususnya di kelas VI11.1 dengan menggunakan Model Pembelagjaran Kooperatif
tipe STAD (Student Team Achievement Division) diharapkan hasil belgjar siswa
di kelas V1I1.1 dapat meningkat dan mencapal standar KKM dalam pelgjaran seni
budaya seni tari (tari saman).

3.3 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 35

Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019 yang berjumlah 37 orang siswa, yang terdiri

dari 20 siswalaki-laki dan 17 siswa perempuan.

28



3.4 Desain Penelitian
Wina Sanjaya (2009:27-28) sebagai penelitian tindakan kelas berbeda

dengan pendlitian kelas, faktor pendorong pada penelitian kelas biasanya
keinginan untuk mengetahui atau keinginan untuk mengembangkan sesuatu.
Sehingga dalam penélitian kelas guru berperan hanya sebagai objek penelitian,
yang kadang-kadang hasiinyapun tidak  dimanfaatkan oleh guru itu sendiri.
Berbeda dengan penetitian tindakan kelas (PTK). Faktor pendorong pada PTK
adalah keinginan untuk memperbaiki kinerja guru. Dengan demikian, guru
berperan sebaga subjek penelitian yang merancang @ penelitian  serta
mengimplementasikan. Untuk memahami kedua jenis penélitian yakni penelitian
kelas dan penelitian tindakan kelas, dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan
oleh guru, ada beberapa hal yang terkait dengan PTK, yakni : pertama, PTK
diawali dengan. refleksi diri, yaitu sesuatu proses anaisis melalui perenungan
tentang pelaksanaan proses pembelgjaran-yang telah dilakukannya, sehingga dari
hasi| refleks guru dapat merasakan menemukan masalah. Kedua, PTK ditandai
dengan adanya tindakan atau pelakuan tertentu yang direncanakan terlebih dahulu
untuk memecahkan masalah yang dirasakan.. Ketiga, dalam PTK dilaksanakan

analisis pengaruh yang ditimbulkan melalui observasi.

Perencanaan \

Siklus| Pelaksanaan

Refleks GJ\ /
Pengamatan

Perencanaan
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Siklus |1 Pel aksanaan

Refleksi

. Tindakan

1
%
&
&

7

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan dengan menerapkan Model

Pembelgjaran K ooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division).

. Pengamatan/observasi

Pengamatan mengamati hasil dari tindakan yang dilaksanakan bersamaan

dengan pelaksaan tindakan. Observasi berfungs untuk melihat dan
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menkomentasikan pengaruh-pengaruh yang diakibatkan oleh tindakan
didalam kelas. Hasil observas merupakan dasar dilakukannya refleksi

sehingga yang dilakukan harus dapat menceritakan keadaaan sesungguhnya.

Pekanbaru Membuat perencanaan
tentang pembelgjaran tari tradisional (tari saman).

2) Menyigpkan perencanaan tentang pembelgjaran seperti silabus,
RPP, sesuai dengan SK, KD seni budaya tari.

3) Membentuk kelompok menjadi 3 kelompok, masing-masing
kelompok terdiri dari 12 sampa 13 orang siswa dengan tingkat

kemampuan yang berbeda-beda.
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2. Tahap pelaksanaan
Pada proses pembel gjaran berlangsung :

1) Sebelum memasuki memulai pembelgjaran peneliti memberi tahu

kkan gerak tari

guru terlebih

iy disay yejepe il udwnyo(]
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3. Pengamatan
Selama berlangsungnya proses pembelgaran, peneliti melakukan
pengamatan aktivitas siswa dalam penerapan model pembelgaran

kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) terhadap
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kemampuan siswa dalam melakukan gerak tari saman sebagai bahan dasar

mel akukan perbaikan pembel gjaran.

4. Refleksi

berakhir. Refkelsi ini

dapat dilakukan secara pastisipatif dan non pastisipatif. Observasi partisipatif
pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut
sebagal peserta rapat atau peserta pelatihan. Sedangkan observasi non partisipatif
pengamatan tiak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati

kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.
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Observasi yang peneliti gunakan dalam pendlitian ini adalah observasi
partisipatif, hal ini karenakan peneliti terlibat langsung dalam kegiatan penelitian
tersebut. Penelitian ini, perlu mengobservasikan secara langsung tentang keadaan
siswa ketika melakukan kegiatan praktek menari saman. Dan mengobservasikan
keadaan guru dalam hal memberi bimbingan tentang tari saman. Teknik ini
digunakan bertujuan untuk mengamati proses belajar mengajar yang dilakukan
guru dan siswa dalam menggunakan Model Pembel g aran Kooperatif tipe STAD

(Student Team Achievement Division).

3.6.2 Teknik Praktik

Teknik praktik ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mengekspresikan diri dalam.melakukan_gerak. tari- saman dengan penekanan
ruang, waktu, dan tenaga. Penilaian dilakukan dengan melihat kemampuan siswa
dalam ruang, waktu, dan tenaga terhadap -masing-masing individu siswva. Rentang
penilaian siswayaitu skor tertinggi 100 dan skor terendah adalah O.

3.6.3 Teknik Dokumentasi
Menurut Musfigon (2012:131) Dokumen adalah fakta dan data yang

terssimpan dalam bentuk teks atau. artefak. Teknik dokumentasi ini sering
digunakan menjadi teknik utama dalam penelitian sgarah atau analisis teks.
Namun, hampir setiap penelitian teknik ini  digunakan sebagai teknik
pengumpulan data sekunder. Teknik dokumentasi berguna untuk memperkuat dan
mendukung penelitian yang dilakukan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kamera handphone. Hasil dari penelitian berupa gambar/foto saat proses

belgjar mengajar berlangsung.
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3.6.4 Teknik Tes (Test)
Teknik tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang

atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkatan perkembangan

instrumen PTKk : i 2l atau unjuk
kerja prak d gla yang berupa

informasi s engetahua i apat dilakukan

kesimpulan yang berlaku untuk umum dari data yang diperoleh dari populas atau
kesimpulan yang berlaku untuk umum dari data yang diperoleh dari populas atau
sampel kagjian dstatistik berkaitan dengan kegiatan pencatatan, penyusunan,
penyajian dan peringkasan dengan mendiskripsikan atau menggambarkan data-
data yang hasil pengamatan terhadap kajian-kgjian atau fenomena-fenomena

secara kuantitatif.
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Pengolahan data dengan

teknik  deskriptif ~ bertujuan  untuk

mendeskriprisikan hasil belgar seni tari siswa sesudah penerapan model

pembelgaran STAD. Menuru Elfis (2010), analisis data melihat pencapaian hasil

4 <75

Kurang

Sumber : Sudjana (2009) dimodifikasikan berdasarkan KKM sekolah

b). Ketuntasan Belgjar

1. Ketuntasan individu siswa
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Berdasarkan tolak ukur kriteria ketuntasan minima (KKM) di SMP

Negeri 35 Pekanbaru yaitu 75, maka siswa dinyatakan tuntas bilanilai = 75.

2. Ketuntasan Klasika

kelas VIII.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru tersebut sebagaimana pada tabel berikut

ini:

Tabel 2. Indikator Penilaian Kognitif

Aspek Yang Dinilai

Jumlah

Nilai

Ketera

ngan

Katego

ri
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Pengetahuan | Mengetahui  dan  mengingat

konsep

Pemahaman Memahami makna

Aspek yang dinilai Jumlah Nilai Kategori
Sikap 1. Santun

2. Jujur

3. Cinta Damai

4. Menghargai karya sendiri

5. Menghargal karyaorang lain
Minat 1. Menggambarkan keadaan

langsung dilapangan/kelas
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2. Meningkatkan  motivasi
belgjar peserta didik

Nilai-nilai

1. Objek

Aspek Yang Dinilai

Keteran

gan

Wiraga 1. Penghafalan gerak
2. Ketepatan gerak
3. Ragam gerak
Wirama 1. Keserasian gerak tari

39




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

dengan tempo
2. Kekompakan antar penari

satu dengan penari lainnya

TEMUAN PENELITIAN
4.1 Temuan Penelitian
4.1.1 Sejarah Sekolah SMP Negeri 35 Pekanbaru
SMP Negeri 35 Pekanbaru berlokasi di tengah pemukiman penduduk dan
termasuk daerah pusat kota. SMP Negeri 35 Pekanbaru beralamat di jalan Tengku

Bey/Reformasi 11 kelurahan Simpang Tiga Pekanbaru, sekolah ini dibuka tahun
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2008 berdasarkan SK Walikota Pekanbaru No. 69 tangga 22 April 2008. Kepala

Sekolah yang menjabat pada saat tahun 2008 bernama Ibu Lismanetti pertama kali

SMP Negeri 35 Pekanbaru ini berdiri mempunyai jumlah siswa sebanyak 118

melalui problem solving
c. Meningkatkan disiplin dan kehidupan yang berakhlak mulia
d. Menanamkan rasa jujur pada setiap pesertadidik.
e. Memberikan santunan kepada anak yatim dan siswa yang kurang

mampul.
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f. Menanamkan rasa cinta terhadap budaya melayu dan bangga dengan

kebudayaan melayu.

g. Méeaksanakan K3 melalui pengembangan diri untuk mewujudkan

413

yang hijau, rindang dan ASR

4.2 Temuan Khusus

4.2.1 Peningkatan Hasil Belajar Seni Budaya Seni Tari (Tari Saman)
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Division) Di KelasVII1.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru

Tahun Ajaran 2018/2019.
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Penelitian ini dilaksanakan dikelas VI1I1.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru

tahun gjaran 2017/2018. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus, siklus

pertama 4 kali pertemuan dan siklus kedua 2 kali pertemuan. Pada siklusl

4.2.2 Hasil Nilai Tes Awal Siswa

Tes awal dilakukan sebelum melaksanakan siklus 1. Terlebih dahulu
peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik siswa tentang tari saman. Dari 37 siswa yang hadir pada tes awal
tersebut diperoleh hasil data sebagai berikut :

4.2.2.1 Penilaian Kognitif
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Menurut Bloom (1996:49), ranah kognitif adalah segala upaya yang

menyangkut aktivitas otak yaitu berfikir, mulai dari jenjang terendah sampai

dengan jenjang tertinggi. Keenam jenjang dimaksud adalah :

Indikator Penilaian Kognitif

Aspek Yang Dinilai

Jumlah

Nilai

Ketera

ngan

Kategori

Pengetahuan

Mengetahui dan mengingat konsep
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Pemahaman

Memahami makna

Penerapan

Menerapkan pengetahuan pada

No Nama Siswa Unsur yang dinilai Skor Nilai Kat | Ket
Penget | Pema | Penera | siswa
ahuan | han pan
1 | AdhwaRifda 85 80 80 245 81.7 B T
2 | Aditya Fahrurozi 78 75 70 223 74.3 TT
3 | Amelia Swastika 80 80 80 240 80 C T
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4 | Amin Hasudungan 85 85 80 250 83.3 B T
5 | AndikaTio Gunawan 75 70 70 215 717 K TT
6 | Annisa Rahmayani 85 85 90 260 86.7 B T
7 | Arif aroza 245 81.7 B T
8 90 B T
9 dita 76 C T
_! ol
10 3 ﬂ 75 C T
11 az) r 93.3 SB T
12 g 2 ‘ 95 SB T
2\
13 ova !}'; 72.7 K | TT
14 F'; !L%rl — 77 C T
15 spita A - 85.3 B T
16 / l.; Sy — 77 C T
[ 4
17 E 70 K TT
18 f 70 K TT
19 81.7 B T
20 87 B T
21 717 K TT
22 | M. Luthfi Yassin 245 817 B T
23 | M. Refif 230 76.7 C T
24 | Nazmi ApriliaAzka 88 85 80 253 84.3 B T
25 | Nurauliza Syafira 80 75 75 230 76.7 C T
26 | Putri TiaraAyu 80 80 75 235 78.3 C T
27 | Ragil Permana Putra 78 78 75 231 7 C T
28 | Randi Azri Ramadhan 75 78 70 223 74.3 K TT
29 | Revin Dwi Putra 78 75 75 228 76 C T
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Tabel 6.
(kognitif)

Indikator Penilaian af ektif

30 | Sintia Yuliana 90 90 20 270 20 B T
31 | Siti Nurhaliza 88 85 80 253 | 843 B T
32 | Rendi Andika 75 75 75 225 75 C T
Theo Ahmad 70 K | TT
73.3 K | TT
erdian 76 C T
=

S . 78.7 C T
amm: 73.3 K TT

2926.7

79.1

Aspek yang dinilai

Jumlah Nilai

Kategori

Sikap 1. Santun

2. Jujur
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3. Cinta Damai

4. Menghargai karya sendiri

5. Menghargal karyaorang lain

Nilai-nilai

Keterangan
Skor > 75
Skor 76 — 80

Minat ) enggambarkan  keadaan

a Kelas VIII.1

No Nama Siswa Unsur yang dinilai Skor Nilai Kat | Ket
Sikap | Minat | Nilai- | siswa
nilai
1 | AdhwaRifda 88 85 88 261 87 T
2 | Aditya Fahrurozi 80 75 80 235 78.3 C T
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3 | Amelia Swastika 85 85 85 255 85 B T
4 | Amin Hasudungan 88 85 88 261 87 B T
5 | AndikaTio Gunawan 70 70 70 210 70 K TT
6 | AnnisaRahma B T
N
7 C T
N
8 ulia SB T
—_—
9 ﬁ K TT
10 Sak B T
- |
11 '; SB T
12 ita sy B | T
-
13 i ; C T
14 E C T
15 tg B T
A
16 i ans) K TT
-
17 Ghe K TT
18 K TT
19 B T
20 B T
21 K TT
22 | M. Luthfi Yassin C T
23 | M. Rafif 85 70 78 233 77.7 C T
24 | Nazmi Aprilia Azka 90 88 85 263 87.7 B T
25 | Nurauliza Syafira 75 70 75 220 73.3 K TT
26 | Putri TiaraAyu 90 85 78 253 84.3 B T
27 | Ragil Permana Putra 75 70 75 220 73.3 K TT
28 | Randi Azri Ramadhan 75 70 75 220 73.3 K TT
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29

Revin Dwi Putra 78

74.3

TT

30

Sintia Yuliana 90

91.7

31

Siti Nurhaliza 90

87.7

Aspek Penilaian Psikomotorik

TT

TT

TT

=~ o o X = ® w Y =

TT

Aspek Yang Dinilai

Jumlah

nilai

Kateg

ori

Keteran
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gan

No Nama Siswa Nilai | Kat | Ket
1 | AdhwaRifda 75 70 70 215 717 K | TT
2 | AdityaFahrurozi 68 65 60 193 643 | K | TT
3 | AmeliaSwastika 70 70 70 210 70 K | TT
4 | Amin Hasudungan 75 75 70 220 73.3 K | TT
5 | AndikaTio Gunawan 65 60 60 185 61.7 K | TT
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6 | Annisa Rahmayani 75 75 80 230 76.7 C T
7 | Arif aroza 70 75 70 215 717 K | TT
8 | Adti Aulia 85 80 85 250 83.3 B T
9 | Beri sadita 63 65 193 64.3 K | TT
10 | Bung 65 K | TT
11 | D 2 83.3 B T
12 | Deswi W % 85 | B | T
13 | Dewi No 6 62 K | TT
14 | Dini 70.3 K | TT
15 | Fiola | 73.7 K | TT
16 | Habil =750 63 6 | 687 | K | TT
17 | Imam Al-Ghazal i?+7c3 L 7‘5 0 70 | K[ TT
18 | Jocki ik 60 1 3 6 62 K | TT
19 | LizaF 20 73.3 K | TT
20 | Mdind R NBPZR 26 75.3 C T
21 | Muham ‘ 185 617 | K | TT
22 | M. Luthfi 2 200 66.7 K | TT
23 | M. Refif 203 67.7 K | TT
24 | Nazmi Aprilia Azka 75 233 7.7 C T
25 | Nurauliza Syafira 60 65 290 63.3 K | TT
26 | Putri TiaraAyu 80 78 78 236 78.7 C T
27 | Ragil Permana Putra 65 63 65 193 64.3 K | TT
28 | Randi Azri Ramadhan 65 73 65 203 67.7 K | TT
29 | Revin Dwi Putra 68 63 65 196 65.3 K | TT
30 | SintiaYuliana 80 85 80 245 81.7 B T
31 | Siti Nurhaliza 80 85 78 243 81 B T
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32 | Rendi Andika 65 60 65 190 63.3 K | TT
33 | Theo Ahmad 60 60 63 183 61 K | TT
34 | Vicky Hanggara 68 60 65 193 64.3 K | TT
35 | WiraFerdian 70 63 198 66 K | TT
36 | Yusti 63.3 K | TT
37 M m dl 62.7 K | TT
W . 2582
R 8. 69.78
Tabel 10. VIl SMP
Negeri 35
. pen = LS
No N ~ Unsur yang or | Nilai | Kat | Ket
-1 ol et swa
1 | Adhwa 148 74 K | TT
2 | AdityaF 125 62.5 K | TT
3 | AmeliaSw. 138 69 K | TT
4 | Amin Hasudung 143 715 | K | TT
5 | AndikaTio Gunawan 60 120 60 K | TT
6 | Annisa Rahmayani 70 75 145 725 | K | TT
7 | Arif aroza 73 75 148 74 K | TT
8 | Adti Aulia 83 88 171 85 | B T
9 | Beri sadita 63 70 133 665 | K | TT
10 | Bunga Sakhira 65 70 135 675 | K | TT
11 | Defa Nazwa 88 85 173 86.5 B T
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12 | Deswita sapitri 88 85 173 865 | B T
13 | Dewi Novalia 60 65 125 | 625 | K | TT
14 | Dini Afriyeni Salim 68 70 138 | 69 | K | TT
15 | Fiola Puspita A 143 | 715 | K | TT
16 | Habil Ardiansyah ) | 625 | K | TT
17 | 1 Al-Ghe 65 | K | TT
ARy i
18 | Joc ';, A@ 60 | K | TT
19 | Liza Fadhi ‘7 715 | K | TT
20 | Mdli """. r 6)‘4 715 | K | TT
¥ \Va
21 | Muha ,E Lw >~ 615 | K | TT
22 | M. Lu ; ‘W 64 | K | TT
23 | M. Rafif M 64 | K | TT
24 | Nazmi l"""!r q ‘“ 74 | K | TT
-
25 | Nuraul ,‘ 665 | K | TT
26 | Putri Ti e 153 | 765 | C | T
27 | Ragil Per 120 | 60 | K | TT
28 | Randi Azri 138 | 69 | K | TT
29 | Revin Dwi Put 123 | 615 | K | TT
30 | SintiaYuliana 173 865 | B T
31 | Siti Nurhaliza 80 158 | 79 | K | TT
32 | Rendi Andika 60 65 125 | 625 | K | TT
33 | Theo Ahmad 60 63 123 | 615 | K | TT
34 | Vicky Hanggara 60 63 123 615 | K | TT
35 | WiraFerdiansyah 60 63 123 | 615 | K | TT
36 | Yustin pradana 60 65 125 625 | K | TT
37 | Muhammad Rafli 60 63 123 | 615 | K | TT
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Jumlah

2411

2602

5086

2543

Rata—rata

65.16

70.32

137.45

68.72

Tabe 11. Nilai Tes Awal psikomotorik (wirama) Siswa kelas VIII.1 SMP

Negeri 35 Pekanbaru

Py,
No ama. S Nilai | Kat | Ket
; g
1 ‘;e‘i’ r ‘ E 715 | K | 1T
2 < 5 "VJ 615 | K | TT
3 iaSwe = 68 | K | TT
4 i ‘ 70 K | TT
5 aTio 63 K | TT
6 F: 69 K | TT
7 ) 715 | K | TT
8 ’f‘ 88 B | T
9 5 665 | K | TT
10 665 | K | TT
11 89 B | T
12 | Deswita sapitri 89 B T
13 | Dewi Novalia 63 66 129 | 645 | K | TT
14 | Dini Afriyeni Salim 66 68 134 67 K | TT
15 | FiolaPuspita Ayu 65 63 128 64 K | TT
16 | Habil Ardiansyah 63 60 123 | 615 | K | TT
17 | Imam Al-Ghazali Sani 66 60 126 | 63 K | TT
18 | Jocki Taman Manik 68 70 138 69 K | TT
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19 | LizaFadhila 73 75 148 | 74 | K | TT
20 | Melinda Debora 73 68 141 | 705 | K | TT
21 | Muhammead Gilang 63 66 129 | 645 | K | TT
22 | M. Luthfi Yassi 65 131 | 655 | K | TT
23 | M. Rdfi 1| 655 | K | TT
24 | N i 69 K | TT
25 | Nu @N R 655 | K | TT
26 | Putri 0 715 | K | TT
27 | Ragil al 9 | 645 | K | TT
28 | Randi 2 | 66 K | TT
29 | Revin : = X 9 | 645 | K | TT
30 | Sintia YU =1 = 8 8 | B | T
31 StiN 58| 79 | C | T
32 | Rendi Andi 31 | 655 | K | TT
33 [ Theo A KARBA 128 | 64 | K | TT
34 | Vicky H 3 131 | 655 | K | TT
35 | WiraFerdi S, 129 | 645 | K | TT
36 | Yustin pradan 133 66.5 K | TT
37 | Muhammad Réfli 65 128 | 64 | K | TT
Jumlah 2583 5123 | 2561.5
Rata-—rata 68.6 69.8 1384 | 69,7

Tabel 12. Nilai Tes Awal pskomotorik (wirasa) Siswa kelas VIII.1 SMP
Negeri 35 Pekanbaru

Berdasarkan tabel penilaian awa psikomotorik wiraga, wirama dan
wirasa diatas, penulis membuat table total keseluruahan penilaian awal
psikomotorik wiraga, wirama dan wirasa pada setiap individu dengan uraian
sebagal berikut :
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No Nama Siswa Unsur yang dinilai Skor | Nilai | Kat | Ket
siswa
Wiraga | Wirama | Wirasa
1 | AdhwaRifda 71.7 74 715 | 2172 | 724 | K | TT
2 626 | K | TT
3 69 | K | TT
4 716 | K | TT
5 AT 617 | K | TT
e & <
is & ar ‘ 723 | K | TT
7 za “a 724 | K | TT
g |
8 5 Y' 3 86 | B | T
oL - I
9 adita J’ 657 | K | TT
- i B
10 !;N 6 663 | K | TT
11 7 ‘ 8.7 | B | T
2\
12 ) '»; ‘ 863 | B | T
13 aic o 63 | K | TT
14 687 | K | TT
15 693 | K | TT
16 643 | K | TT
17 66 | K | TT
18 | Jocki Taman Manik 62 60 69 191 | 637 | K | TT
19 | LizaFadhila 73.3 715 74 2188 | 723 | K | TT
20 | Melinda Debora 75.3 715 705 | 2173 | 723 | K | TT
21 | Muhammad Gilang 61.7 61.5 645 | 1877 | 627 | K | TT
22 | M. Luthfi Yassin 66.7 64 655 | 1962 | 654 | K | TT
23 | M. Réfif 67.7 64 655 | 1972 | 653 | K | TT
24 | Nazmi Aprilia Azka 7.7 74 69 2207 | 73.7 | K | TT
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25 | Nurauliza Syafira 63.3 66.5 65.5 1953 | 651 | K | TT
26 | Putri TiaraAyu 78.7 76.5 715 226.7 | 75.7 | C T
27 | Ragil Permana Putra 64.3 60 64.5 1888 | 623 | K | TT
28 | Randi Azri R 67.7 69 2027 | 677 | K | TT
29 | Revin 3| 637 | K |TT
30 | Si u 853 | B T
31 | Siti 79.7 | C T
s 2
32 | Ren 6 31637 | K |TT
33 | Theo 51627 | K | TT
34 | Vicky J 3| 637 | K |TT
35 | Wira 66 | 6L 2 | 64 | K | TT
36 | Yusti 633 | 625 3] 641 | K | TT
37 | Muh ‘ 82 | 623 | K | TT
Ju } 5 86.5 | 2559.
. Y \ 3
Rata | =69.781 ||, 68 7.43 | 69.1
Tabel 13. Nil ik an wirasa) Siswa
kelasVIII.1S ar
& L]
4.2.2.4 Penilaian T ikomotorik Siwa Kelas
V111.1 SMP Neg Tari Saman
No Nama Siswa Unsur yang dinilai Skor | Nilai | Kat | Ket
Kognitif | Afektif | Psikom | siswa
otorik
1 | AdhwaRifda 81.7 87 72.4 80.7 C T
241.1

2 | Aditya Fahrurozi 74.3 78.3 62.6 2152 | 713 K | TT
3 | AmeiaSwastika 80 85 69 234 78 C T
4 | Amin Hasudungan 83.3 87 71.6 2419 | 803 | C T
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5 | AndikaTio Gunawan 717 70 61.7 2034 | 678 | K | TT
6 | Annisa Rahmayani 86.7 90.3 72.3 2493 | 831 | B T
7 | Arif aroza 81.7 80 72.4 2341 | 7183 | C T
8 | Adti Aulia 893 | B T
d‘\!ﬁi
9 2 72 K | TT
-
10 1S3 753 | C T
=
11 f!; v 917 | SB | T
L V|
12 asapitri ‘ E 23 |SB| T
Al )
13 i Nova .'](A 703 | K | TT
= V=
14 iveni Salim 747 | K | TT
[ 4 U
15 Spit |Fﬂ ' 797 | C T
il
16 dia 713 | K | TT
17 693 | K | TT
18 693 | K | TT
19 807 | C T
20 812 | B T
21 687 | K | TT
22 | M. Luthfi Yassin 746 | K | TT
23 | M. Refif 76.7 77.7 65.3 2197 | 733 | K | TT
24 | Nazmi ApriliaAzka 84.3 87.7 73.7 2457 | 819 B T
25 | Nurauliza Syafira 76.7 73.3 65.1 2151 | 717 K | TT
26 | Putri TiaraAyu 78.3 84.3 75.7 238.3 | 79.3 C T
27 | Ragil Permana Putra 77 73.3 62.3 2126 | 707 | K | TT
28 | Randi Azri Ramadhan 74.3 73.3 67.7 2153 | 71.7 | K | TT
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29 | Revin Dwi Putra 76 74.3 637 | 214 | 713 | K | TT

30 | Sintia Yuliana 90 917 | g53 | 267 | 89 | B | T

31 | Siti Nurhaliza 84.3 87.7 797 | 2517 | 839 | B | T
707 | K | TT
677 | K | TT
703 | K | TT
717 | K | TT
737 | K | TT
691 | K | TT
2815. | TIDAK
72.1 TUNTAS
16 | TIDAK
4324 | TUNTAS
%

ratarata 79,1, jJumlah nilai ranah afektif sebesar 2963,5 dengan rata-rata 80,09,
dan jumlah nilai ranah psikomotorik sebesar 2559,2 dengan rata-rata 69,1. Jadi
kemampuan pada setiap individu pada tes awa kognitif, Afektif dan psikomotik
yang paling tinggi adalah ranah afektif, sedangkan yang paling rendah adalah
ranah psikomotorik. Jumlah nilai keseluruhan individu siswa berdasarkan ranah

kognitif, afektif dan psikomotorik sebesar 2815.9 dengan rata-rata 76.1. Dari 37
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siswa hanya 16 siswa yang tuntas pada tes awal ranah kognitif, afektif dan

psikomotorik, makadari itu ketuntasan klasikal yang didapatkan adalah 43.24%.

4.3 Pelaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
(Student-Team Achievement Division) Pada Pembelajaran Tari saman Di
KelasVII1.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru

4.3.1 Tahap Persiapan
Peneliti. menyiapkan perangkat pembelgjaran dan instrumen pengumpulan

data sebagal tahap persiapan sebelum melakukan tindakan pembelajaran.

Perangkat pembelgjaran terdiri dari : silabus, RPP, lembar pengamatan guru dan

lembar pengamatan siswa. Instrumen pengumpulan data berupa hasil tes belajar

siswa seperti unjuk kerja praktek seni tari yang dilakukan dua kali pertemuan
dalam dua siklus dan dokumentasi.

4.3.2 Tahap Peaksanaan Tindakan, -Pembelajaran Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team Achievement
division)

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dimulai tanggal 19 februari 2019 — 26
Maret 2019 dengan melakukan dua siklus. Siklus pertama dilakukan sebanyak
empat kali pertemuan dan satu kali tes unjuk Kerja praktek tari saman. Pada siklus
kedua dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dan satu kali tes unjuk kerja
praktek tari saman sebagai hasil akhir yang didapatkan siswa selama proses
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe STAD (

Sudent Team Achievemen Division).

4.3.3 Pelaksanaan Tindakan Siklusl|

61



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

Siklus | merupakan tahap awal tindakan pembelgjaran dari penelitian dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD ( Student Team

Achievemen Division). Siklus | dilaksanakan empat kali pertemuan dengan satu

ARA AN
:
3

o) ‘;‘
9
<.
n
o

=

ama dilaksanakan pada 19

\\‘5"

Februari 2019 selama dengan KD 3.1 Memahami tari
tradisional sesuai iringan.
a) Kegiata Awal
Sebelum memulai pembelgjaran peneliti melakukan pembukaan
dengan salam pembuka dan meminta ketua kelas memimpin doa untuk

memulai pembelgjaran. setelah selesai berdoa, peneliti memeriksa kehadiran

siswa dan Kemudian peneliti memberikan gambaran tentang manfaat
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mempelgjari pelgaran yang akan dipelgari dan menyampaikan judul

pembelgaran yaitu tari tradisional (tari saman).

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti pertemuan pertama siklus I, peneliti menjelaskan
materi pembelgjaran secara garis besar dan menayangkan salah satu video
tari* tradisional yaitu. tart“ saman. Kemudian, peneliti memberikan kuis
mengenal tari tradisional dan siswa mengerjakan kuis tersebut secara
individu. Kuis ini berguna untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa
agar peneliti dapat membentuk kelompok belgjar siswa secara heterogen
sesual tahap pembelgaran menggunakan model pembelgaran kooperatif
tipe STAD ( Student Team Achievemen Division). Setelah seluruh siswa
selesai mengerjakan kuis, peneliti meminta siswa mengumpulkan lembaran
hasil kerja siswa. Pendliti /menanyakan jjawaban kuis yang telah diberikan
kepada Siswa secara lisan sebagal upaya untuk membuat siswa lebih
mengingat ‘jawaban kuis yang ‘telah diberikan. Kemudian penéliti
menunjukkan jawaban yang benar kepada siswa dan siswa mencatat
jawaban yang telah diberikan oleh peneliti.
c) Kegiatan Penutup

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan melihat video tari
saman dan menjawab kuis, peneliti bersama siswa menyimpulkan jawaban
kuis yang telah diberikan. Kemudian peneliti memberikan informasi
mengenal materi yang akan di pelgari pada pertemuan selanjutnya dan

menutup pembel gjaran serta mengucapkan salam.
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2. Pertemuan kedua (Selasa, 26 Februari 2019)

1) Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan dilakukan sesuai langkah-langkah model

pembelgaran. setelah selesai berdoa, peneliti memeriksa kehadiran siswa dan
Kemudian peneliti memberikan gambaran tentang manfaat mempelgari
pelgaran yang akan dipelgari dan menyampaikan judul pembelgaran yaitu

gerak tari tradisional (tari saman).

b) Kegiatan Inti
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Pada kegiatan inti pertemuan kedua siklus I, peneliti membentuk
kelompok belgjar dan membagikannya secara heterogen sesuai kemampuan
siswa. Setelah kelompok sudah terbentuk, seluruh siswa diarahkan keluar
kelas menuju.pentas seni yang ada disekolah untuk belgjar gerak tari saman
sertanyanyian tari saman sebagal pengiring ragam 1 dan ragam 2. Kemudian
siswa berdiri pada kelompoknya masing-masing. Sebelum siswa bekerja sama
dalam melakukan gerak tari saman ragam 1 dan 2, peneliti memeragakan
gerak tari saman ragam 1 — 2 dan diikuti oleh siswa. Setelah beberapa orang
siswa paham dan bias memeragakan gerak tari saman ragam 1 dan 2, seluruh
kelompok mulai bekerja sama dan saling membantu untuk belgjar gerak tari
saman ragam 1 dan 2. Sebelum masuk pada kegiatan penutup, pendliti
meminta antar kelompok menunjukkan hasil latihan gerak tari saman, hal ini

dilakukan untuk mengetahui hasil kerja antar kelompok.

c) Kegiatan Penutup

Setelah berletih gerak tari saman ragam 1 dan 2 bersama kelompok
masing-masing dan memeragakan gerak tari. saman dan nyanyian tari saman
ragam 1 dan 2, peneliti mengintruksikan kepada siswa agar kembali kekelas
dan duduk ditempat duduknya masing-masing. Kemudian pendliti
memberikan informasi mengenai materi yang akan di pelgjari pada pertemuan

selanjutnya dan menutup pembelgjaran serta mengucapkan salam.

3. Pertemuan Ketiga (Selasa, 5 Maret 2019)

1) Perencanaan Tindakan
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Perencanaan tindakan dilakukan sesuai langkah-langkah model

pembel gjaran kooperatif tipe STAD ( Sudent Team Achievemen Division).

Sebelum masuk kepada materi selanjutnya peneliti melakukan kegiatan

“.
2) Pelaks
N
-
<
a) Keg
salam p
pembelgara

gerak tari tradisional (tari saman).

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti pertemuan ketiga siklus I, seluruh siswa diarahkan
keluar kelas menuju pentas seni yang ada disekolah untuk belgjar gerak tari
saman serta nyanyian tari saman sebagal pengiring ragam 3,4 dan 5. Sebelum

berlatih gerak tari saman ragam 3,4 dan 5, pendliti meminta seluruh siswa
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memeragakan kembali gerak tari saman ragam 1 dan 2 bersama kelompok
masing-masing. Kemudian peneliti memeragakan gerak tari saman ragam 3,4
dan 5 diikuti oleh siswa. Setelah beberapa orang siswa paham dan bisa
memeragakan.gerak tari saman ragam.3,4 dan 5, seluruh kelompok mulai
bekerja sama dan saling membantu untuk belgar gerak tari saman ragam 1
sampal 5. Sebelum masuk, pada kegiatan ,penutup, peneiti meminta antar
kelompok menunjukkan hasil latihan gerak tari saman ragam 1 sampai 5, hal

ini dilakukan untuk mengetahui hasil kerja antar kelompok.

d) Kegiatan Penutup

Setelah berlatih gerak tari saman ragam 1 sampai 5 bersama kelompok
masing-masing dan memeragakan gerak tari saman dan nyanyian tari saman
ragam 1 sampai 5, peneliti mengintruksikan kepada siswa agar duduk untuk
mendengarkan informasi“yang akan disampaikan peneliti. Kemudian penéliti
memberikan informasi mengenal materi yang akan di pelaari pada pertemuan

selanjutnya dan menutup pembelajaran serta mengucapkan sal am.

4. Pertemuan Keempat (Selasa, 12 Maret 2019)

Kegiatan pembelgaran pada pertemuan keempat siklus | yaitu melakukan
tes unjuk kerja siswa dalam praktek gerak tari saman dan nyanyian tari saman
dimulai dari ragam 1 sampai ragam 5. Tes unjuk kerja dilakukan secara
berkemlompok dengan kempok yang telah dibentuk namun pengambilan nilai

siswa secaraindividu.

a) Kegiatan Awal
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Sebelum memulai tes unjuk kerja siswa dalam praktek gerak tari saman
dan nyanyian tari saman, peneliti melakukan pembukaan dengan salam

pembuka dan meminta ketua kelas memimpin doa untuk memulai

a kehadiran siswa dan

£\ E7

disekole

memula

LB 3 )5k

gerak ta

g
:
3
o4

masing kelompok. Setele LU e nelakukan tes unjuk
kerja pra

siklusl.

kepada siswa agar duduk untuk mendengarkan informasi yang akan
disampaikan peneliti. Kemudian peneliti memberikan informasi mengenai
materi yang akan di pelgari pada pertemuan selanjutnya dan menutup

pembel gjaran serta mengucapkan salam.
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Kriteria nilia siswa pada mata pelgjaran seni budaya seni tari (tari saman)

pada pertemuan keempat siklus I, siswa dinyatakan tuntas bila siswa

mendapatkan niliai minimal 75.

TR\l

hy

Qo

No Kat Ket
1 | AdhwaRifda 258 86 B T
2 | Aditya Fahrurozi 80 78 75 233 77.7 C T
3 | AmeliaSwastika 83 83 83 249 83 B T
4 | Amin Hasudungan 88 85 80 253 84.3 B T
5 | AndikaTio Gunawan 78 73 70 221 73.7 K TT
6 | Annisa Rahmayani 88 88 90 266 88.7 B T
7 | Arif aroza 88 85 83 256 85.3 B T
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32 | Rendi Andika 78 78 76 232 77.3 C T
33 | Theo Ahmad 75 73 70 218 72.7 K TT
34 | Vicky Hanggara 78 75 73 226 75.3 C T
35 | WiraFerdi 80 78 236 78.7 C T
36 | Yusti 3 80.3 C T
37 | M Rgﬁ. AS | 57& 75.7 C T
) 3022.5
Rata— 81.6

Tabel 16. VIIl.1 SMP

Negeri 35

4342 Pen = i =

No N a ;' S bandl ‘ Nilai | Kat | Ket
1 | AdhwaRi J 90 88.7 B T
2 | Aditya 813 B T
3 | Amedlia 0 86.7 B T
4 | Amin Hasu 263 87.7 B T
5 | AndikaTio Gun 221 73.7 K TT
6 | Annisa Rahmayani 95 271 90.3 B T
7 | Arif aroza 83 80 83 246 82 B T
8 | Adti Aulia 96 95 93 284 94.7 SB T
9 | Beri sadita 80 73 76 229 76.3 C T
10 | Bunga Sakhira 90 88 83 261 87 B T
11 | Defa Nazwa 96 95 96 287 95.7 SB T
12 | Deswita sapitri 96 98 96 290 96.7 SB T
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13 | Dewi Novalia 83 75 78 236 78.7 C T

14 | Dini Afriyeni Salim 85 83 80 248 82.7 B T

15 | Fiola Puspita Ayu 0 0 83 263 87.7 B T

16 C T

-‘#“!} D v

17 n Al-Ghaza 7. K TT
* Ua

18 A 9 C T

19 2 v b _J B T
e

20 aD ‘ ! B T
4 i |

21 mac %}(‘ K TT
- A -

22 fi Y W C T
[

23 C T
A

24 pri B T

25 C T

26 B T

27 C T

28 K TT

29 C T

30 | SintiaYuliana SB T

31 | Siti Nurhaliza 93 88 90 271 90.3 B T

32 | Rendi Andika 78 73 76 227 75.7 C T

33 | Theo Ahmad 75 75 73 223 74.3 K TT

34 | Vicky Hanggara 80 78 78 236 78.7 C T

35 | WiraFerdiansyah 83 78 78 239 79.7 C T

36 | Yustin pradana 80 78 78 236 78.7 C T

72




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

37 | Muhammad Rafli 75 73 73 221 73.7 K TT
Jumlah 3126 3023 3020 9196 | 3056.7
Rata - rata 34.4 81.7 81.6 2478 | 82.6
Tabe 17. Nilai indakan Siklus | a kelas VI11.1 SMP
Negeri 35 P u
4343
1. %RSTTAS ISLA 7

No SW. inil Nilai | Kat | Ket
1 | AdhwaRi 76 C T
2 | Adity i 73 11\ 70 8 | 693 | K | TT
3 | Amdli a -%o] :i; 1| 77 [c|T
4 | Amin 3 % 9 76.3 C T
5 | AndikaTi an 08 69.3 K | TT
6 | Annisa = 39 79.7 C T
7 | Arif aroza 226 75.3 C T
8 | Asti Aulia 263 87.7 B T
9 | Beri sadita 70 208 69.3 K | TT
10 | Bunga Sakhira 78 231 77 C T
11 | Defa Nazwa 90 88 90 268 89.3 B T
12 | Deswita sapitri 90 88 90 268 89.3 B T
13 | Dewi Novalia 78 70 78 226 75.3 C T
14 | Dini Afriyeni Salim 75 75 78 228 76 C T
15 | FiolaPuspita Ayu 80 78 78 236 78.7 C T
16 | Habil Ardiansyah 76 68 70 214 71.3 K | TT
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17 | Imam Al-Ghazali Sani 73 73 75 221 737 | K [ TT

18 | Jocki Taman Manik 70 65 70 205 683 | K | TT

19 | LizaFadhila 85 75 85 245 817 | B | T

20 | Melinda Deba 236 787 | C | T

21 ad Gil: | ’ 66 T
- 0a

22 j 0¢ 687 | K | TT

23 F; v 238 | 777 | C | T

P

24 ApriliaAz ‘ ! 81 B T
& al

25 uliza Q}(‘ 777 | Cc | T
- LAY -

26 i Tiara/ W 803 | C | T
"‘ Ut

27 Permana P 683 | K | TT
LA N

28 Z1i | q 753 | C | T
" 63 | C

29 /i Putre 76. T
%

30 ian: 84.7 B T

31 83 B | T

32 229 763 | C | T

33 | Theo Ahmad 203 677 | K | TT

34 | Vicky Hanggara 228 76 C T

35 | WiraFerdiansyah 75 65 70 210 70 K | TT

36 | Yustin pradana 78 75 76 229 76.3 C T

37 | Muhammad Rafli 75 75 75 225 75 cC | T

Jumlah 2878 2746 2835 8459 | 2819.5
Rata-rata 77.7 74.2 76.6 2286 | 762

Tabel 18. Nilai Setelah Tindakan Siklus| Psikomotorik (Wiraga) Siswa kelas

VII1.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru
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No Nama Siswa Unsur yang dinilai Skor | Nilai
1 da 79 C T
-*
2 aFe 765 | C T
-
3 aS W 79 cC | T
aron
4 asudung ‘ ﬁ 765 | C | T
- J A [
5 Tio awvan | 74 K
- LY
6 2 W 765 | C | T
“
7 a 78 C T
2 Al
8 ja ‘ ‘ — 855 | B | T
5 ‘ \l
9 a * 74 K | TT
# -y
10 ﬂ 74 K | TT
11 [ 915 | SB | T
12 90.5 B T
13 74 K | TT
14 | Dini Afriyeni Salim 75 | C T
15 | Fiola Puspita Ayu 75 78 153 76.5 C T
16 | Habil Ardiansyah 70 75 145 72.5 K | TT
17 | Imam Al-Ghazali Sani 73 75 148 74 K | TT
18 | Jocki Taman Manik 73 76 149 74.5 K | TT
19 | LizaFadhila 73 75 148 74 K | TT
20 | Melinda Debora 75 78 153 765 | C T
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21 | Muhammad Gilang 73 76 149 | 745 | K | TT
22 | M. Luthfi Yassin 70 75 145 | 725 | K | TT
23 74 K | TT
24 79 cC | T
25 : = 765 | Cc | T
P
26 A 79 c | T
R
27 Permana Putra 765 | C | T
P
28 ma ‘ } 745 | K | TT
o
i
29 ‘VJ 74 | K | TT
Y
30 w 915 | SB| T
31 ‘ 84 B T
il
32 ndlil ‘ 765 | Cc | T
A
33 69 K | TT
7
34 00 69 K | TT
35 675 | K | TT
36 765 | Cc | T
37 77 cC | T
Jumlah 5688 | 2844
Rata - rata 75.7 78 72.6 76.8

Tabe 19. Nilai Setelah Tindakan Siklus | Psikomotorik (Wirama) Siswa
kelasVII1.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru
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3. Penilaian Wirasa

No Nama Siswa Unsur yang dinilai S_kor Nilai | Kat | Ket
siswa
Penghayatan Ekspres
dal am p i
menari

1 | AdhwaRi 163 815 B T
2 |A 71.5 K | TT
3 |A @N R MR »; 775 | C | T
4 | Ami an 5 74 K | TT
5 | Andi 715 K | TT
6 | Anni 3 76.5 C T
7 | Aff = Bk ::-: 3| 765 | C | T
8 | Asti Auli _': j ... _ 83 995 | SB | T
9 | Bei a 43 71.5 K | TT
10 | Bunga 0 8 158 79 C T
11 | DefaN ~ 183 9195 | SB | T
12 | Deswita 183 9195 | SB | T
13 | Dewi Novali o 151 75.5 C T
14 | Dini Afriyeni Sali 8 153 76.5 C T
15 | FiolaPuspita Ayu 78 154 | 77 cC| T
16 | Habil Ardiansyah 70 73 143 71.5 K | TT
17 | Imam Al-Ghazali Sani 70 75 145 72.5 K | TT
18 | Jocki Taman Manik 70 76 146 73 K | TT
19 | LizaFadhila 75 78 153 76.5 C T
20 | Melinda Debora 78 80 158 79 C T
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21 | Muhammad Gilang 70 73 143 | 725 | K | TT
22 | M. Luthfi Yassin 70 75 145 | 725 | K | TT
23 | M. Rafif 73 73 146 73 K | TT
24 79 cC| T
25 765 | C | T
E
26 16 815 | B | T
v
27 143 | 715 | K | TT
o
28 & 74 K | TT
1
29 ; 715 | K | TT
30 J 915 | SB | T
31 825 | B | T
32 765 | C | T
33 74 K | TT
34 755 | C | T
35 74 K | TT
36 77 cC| T
37 153 | 765 | C | T
Jumlah 2904 5708 | 2854
Rata-rata 75.7 78.4 1542 | 771

Tabel 20. Nilai Setelah Tindakan Siklus | Psikomotorik (Wirasa) Siswa kelas
VII1.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru

Berdasarkan tabel penilaian setelah tindakan siklus | psikomotorik
wiraga, wirama dan wirasa diatas, penulis membuat tabel total keseluruahan
penilaian siklus | psikomotorik wiraga, wirama dan wirasa pada setiap individu

dengan uraian sebagai berikut :
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No Nama Siswa Unsur yang dinilai S_kor Nilai | Kat | Ket
siswa
Wiraga | Wirama | Wirasa
1 | AdhwaRifda 76 79 815 236.5 | 78.3 C T
2 | Aditya Fahr 9.3 2173 | 723 | K | TT
3 A 77.3 C T
4 | A slis 75.6 C T
5 | An 4 Vg 71.6 K | TT
6 | Anni 7| 1777 C T
7 | Arif 8| 766 | C T
8 | Asti Auli . 8 5. 7183 B | T
9 | Beri ;@g.‘é ‘jg 8| 716 | K | TT
10 | Bung :-' T ' ;1_4'-: 0 | 767 | C | T
11 | Defa 23 | 9.7 | SB | T
12 | Deswit J 9 13|93 | SB | T
13 | Dewi N N 248 | 74.3 K | TT
14 | Dini Afriyeni . 228 76 C T
15 | Fiola Puspit o | 2322 | 774 | C T
16 | Habil Ardiansy. 5 2153 | 717 K | TT
17 | Imam Al-Ghazali Sani 72.5 2202 | 734 | K | TT
18 | Jocki Taman Manik 68.3 74.5 73 2158 | 713 K | TT
19 | LizaFadhila 81.7 74 76.5 2322 | 774 | C T
20 | Melinda Debora 78.7 76.5 79 234.2 | 787 C T
21 | Muhammad Gilang 66 74.5 71.5 212 70.7 K | TT
22 | M. Luthfi Yassin 68.7 72.5 72.5 2137 | 713 K | TT
23 | M. Refif 777 74 73 2247 | 749 K | TT
24 | Nazmi Aprilia Azka 81 79 79 239 79.7 | C T
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25 | Nurauliza Syafira 77.7 76.5 76.5 230.7 | 76.9 C T
26 | Putri TiaraAyu 80.3 79 815 2408 | 80.7 | C T
27 | Ragil Permana Putra 68.3 76.5 715 2163 | 721 | K | TT
28 | Randi Azri R 75.3 74.5 2238 | 746 K | TT
29 | Revin 8 | 733 K | TT
30 | Si u 893 | B T
31| Si W 4 837 | B | T
32 | Ren 7 3| 763 C T
33 | Theo 7 | 703 K | TT
34 | Vicky ' 5| 735 | K | TT
35 | Wira =70: 18 \> 67 51 705 | K | TT
36 | Yust 763 1| 765 8| 76| C | T
37 | Muh — ‘ 7 85 | 76.7 C T
Ju 2 17.5 | 2838.
. ey 3
Rata o SHe2 NB FasS 020 | 76.7
Tabel 21. Nil . ri iraga, Wirama
dan Wirasa) Si P Ne
4.3.4.4 Penilaian Ko t iwa Kelas V111.1 SMP
Negeri 35 Pekanb elah tindakan Siklus|
No Nama Siswa Unsur yang dinilai Skor | Nilai | Kat | Ket
Kognitif | Afektif | Psikom | siswa
otorik
1 | AdhwaRifda 86 88.7 78.3 253 843 | B T
2 | Aditya Fahrurozi 777 81.3 72.3 2313 | 771 C T
3 | Amelia Swastika 83 86.7 77.3 247 823 | B T
4 | Amin Hasudungan 84.3 87.7 75.6 2476 | 823 B T
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5 | AndikaTio Gunawan 737 737 716 | 219 | 73 | K | TT
6 | Annisa Rahmayani 88.7 90.3 7.7 256.7 | 85.7 | B T
7 | Arif aroza 85.3 82 766 | 2439 | 813 | B | T
8 | Asti Aulia 92.7 94.7 2757 | 919 | SB | T
9 | Beri 6 | 753 T
10 | B 80.7 T
11 | Def \@3 938 | SB| T
12 | D 9 7197 [sB| T
13 | Dewi 3|71 C | T
14 | Dini Afri ' 41793 Cc | T
15 | Fiola =872 10 \> 87 1|83 B | T
16 | Habil Ardi g3 | 7 9 | 763 | C | T
17 | Imam g - 7 1 i3 14| 738 | K | TT
18 | Jocki ik 7 1.9 | 737 | K | TT
19 | LizaF ERAT 83T 518 | 833 | B | T
20 | Melinda 3 2537 | 847 | B | T
21 | Muhamm o, 219 | 73 | K | TT
22 | M. Luthfi Y 2363 | 787 | C | T
23 | M. Refif 749 | 2359 | 783 | C | T
24 | Nazmi ApriliaAzka 0.3 79.7 257 857 | B T
25 | Nurauliza Syafira 79.3 76.3 769 | 2325 | 775 | C | T
26 | Putri TiaraAyu 81.3 87 807 | 249 | 83 | B | T
27 | Ragil Permana Putra 79.3 77 72.1 2284 | 763 | C T
28 | Randi Azri Ramadhan | 75.3 74.7 746 | 2246 | 747 | K | TT
29 | Revin Dwi Putra 78 76.7 733 | 228 | 76 | C | T
30 | Sintia Yuliana 94.3 95 893 | 2786 | 27 | SB | T
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31 | Siti Nurhaliza 86.3 90.3 83.7 260.3 | 86.7 | B T
32 | Rendi Andika 77.3 75.7 76.3 2293 | 763 | C T
33 | Theo Ahmad 2.7 74.3 70.3 2173 | 723 K | TT
34 | Vicky Hangg 75.3 78.7 2275 | 753 | C | T
35 | WiraFE [ 9 | 76.3 C T
36| Y r 783 | C T
37 | Mu : A 75.7 C T
s 2
8 .5 | 2970.
7
R ’ 4 | 802
Ketunt d 31 TIDAK
Ketunt S | | &= 83.78 | TUNTAS
= y PA %
Tabel 22. indakan Siklus | Kognitif, Psikomotorik
Siswa kel N
Keterangan :
Skor > 75 % W
Skor 76-80 ! : KANE-'*P'R
Skor 81 -90
Skor 91 - 100
& L]
Berdasarkan d il ndakan siklus|, dari 37

siswa terdapat 6 orang si kateogori kurang, 16 orang
siswa tuntas dengan kategori cukup, rang siswa tuntas dengan kategori baik,
dan 4 orang siswa tuntas dengan kategori sangat baik. Jadi ketuntasan klasikal
yang didapatkan pada siklus | yaitu 83.78% hal ini belum bisa dikatakan tuntas

karena suatu kelas akan dikatakan tuntas jika persentase ketuntasan klasikalnya

mencapal 85%.
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4.3.4.5 Refleks Siklusl|

Berdasarkan data nilai yang telah diperoleh pada siklus |, dapat terlihat
bahwa adanya peningkatan hasil belgjar siswa dari tes awal dengan siklus |. pada
tes awal ketuntasan klasikal yang. didapatkan.sebesar 43.24%, dan pada siklus |
ketuntasan klasikal yang didapatkan sebesar 87.78%. nilai rata-rata keseluruhan
hasi| belgar siswa yang dinilai.secaraindividu pada siklus | ranah kognitif sebesar
81.6, ranah afektif sebesar 82.6 dan ranah psikomotorik sebesar 76.7. Setelah
mendapatkan hasil akhir pada proses pembelgaran tari tradisional (tari saman)
pada siklus | dapat dilihat kelemahan dan kekuatan pembelgjaran yaitu :

1. Pengelolaan proses belgar mengajar telah sesuai dengan tahapan rencana
pelaksanaan pembelgaran (RPP), namun masih ada kendala dalam
mengatur siswa agar disiplin dalam proses pembelgaran

2. Secara umum, siswa_bisa melakukan gerak dan nyanyian tari saman,
namun ada beberapa orang siswa yang sangat sulit dalam menyelaraskan
tempo gerak dengan nyanyian tari saman, maka dari itu kelompok belajar
berfungs untuk mengajarkan angota lain yang kesulitan dan saling
membantu satu samalain dalam melakukan gerak tari saman.

4.3.5 Pelaksanaan Tindakan Siklus||I

Tahap pelaksanaan Siklus Il dimulai pada tanggal 19 Maret 2019 sampai
tanggal 26 Maret 2019 dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe
STAD ( Sudent Team Achievemen Division). Siklus | dilaksanakan dua kali
pertemuan dengan satu kali unjuk kerja praktek tari saman. Adapun aktivitas

pembelgjran dan hasil pengamatan pada setiap petemuan adal ah sebagai berikut :
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5. Pertemuan kelima (Selasa, 19 Maret 2019)

1) Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan dilakukan sesuai langkah-langkah model

pelgaran yang akan dipelgari dan menyampaikan judul pembelgaran yaitu

gerak tari tradisional (tari saman).

b) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti pertemuan kelima siklus Il, seluruh siswa diarahkan

keluar kelas menuju pentas seni yang ada disekolah untuk belgjar gerak tari
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saman serta nyanyian tari saman sebagai pengiring ragam 6 dan 7. Sebelum
berlatih gerak tari saman ragam 6 dan 7, peneliti meminta seluruh siswa
memeragakan kembali gerak tari saman ragam 1 sampal 5 bersama kel ompok
masing-masing. Kemudian peneliti memeragakan gerak. tari saman ragam 6
dan 7 diikuti oleh siswa Setelah beberapa orang siswa paham dan bisa
memeragakan gerak tari. saman'ragam 6,dan 7, seluruh kelompok mulai
bekerja sama dan saling membantu untuk belgjar gerak tari saman ragam 1
sampai 5. Sebelum masuk pada kegiatan penutup, peneliti meminta antar
kelompok menunjukkan hasil latihan gerak tari saman ragam 1 sampai 7, hal

ini dilakukan untuk mengetahui hasil kerja antar kel ompok.

c) Kegiatan Penutup

Setelah berlatih gerak tari saman ragam 7 dan 6 bersama kelompok
masing-masing dan memeragakan, gerak, tari.saman dan nyanyian tari saman
ragam 6 dan 7, peneliti mengintruksikan kepada siswa untuk duduk tertib.
Kemudian peneliti memberikan informasi mengenai materi yang akan di
pelgari pada pertemuan selanjutnya dan_menutup pembelgaran serta

mengucapkan salam.

6. Pertemuan Keenam (Selasa, 26 Mar et 2019)

Kegiatan pembelgaran pada pertemuan keenam siklus Il yaitu melakukan
tes unjuk kerja siswa dalam praktek gerak tari saman dan nyanyian tari saman
dimulai dari ragam 1 sampai ragam 7. Tes unjuk kerja dilakukan secara
berkelompok dengan kempok yang telah dibentuk namun pengambilan nilai

siswa secara individu.
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a) Kegiatan Awal
Sebelum memulai tes unjuk kerja siswa dalam praktek gerak tari saman

dan nyanyian tari saman, peneliti melakukan pembukaan dengan salam

untuk  memula

Setelah melakukan tes U praktek tari saman dan nyanyian tari
saman ragam 1 sampal 7 sebagai akhir dari siklus I1, peneliti mengintruksikan
kepada siswa agar duduk untuk mendengarkan informasi yang akan
disampaikan peneliti. Kemudian peneliti menutup pembelgaran serta

mengucapkan salam.
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Kriterianilia siswa pada mata pelgjaran seni budaya seni tari (tari saman)

pada pertemuan keenam siklus Il, siswa dinyatakan tuntas bila siswa

mendapatkan niliai minimal 75.

No : Kat Ket
siswa

1 | AdhwaRifda 264 88 B T
2 | Aditya Fahrurozi 83 80 78 241 80.3 C T
3 | Amelia Swastika 86 86 85 257 85.7 B T
4 | Amin Hasudungan 90 86 83 259 86.3 B T
5 | AndikaTio Gunawan 78 74 70 222 74 K TT
6 | Annisa Rahmayani 93 90 90 273 91 SB T
7 | Arif aroza 90 86 85 261 87 B T
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8 | Asti Aulia 98 95 95 288 96 SB T
9 | Beri sadita 85 80 80 245 81.7 B T
10 | Bunga Sakhira 85 78 75 238 79.3 C T
11 | DefaNazwa SB T
12 SB T
13 C T
14 B T
15 B T
16 B T
17 C T
18 K TT
19 B T
20 B T
21 C T
22 B T
23 B T
24 B T
25 B T
26 | Putri TiaraAyu B T
27 | Ragil Permana Putra 80 250 83.3 B T
28 | Randi Azri Ramadhan 80 78 75 233 777 C T
29 | Revin Dwi Putra 85 80 78 243 81 B T
30 | SintiaYuliana 98 98 95 291 97 SB T
31 | Siti Nurhaliza 93 88 85 266 88.7 B T
32 | Rendi Andika 83 80 78 241 80.3 C T
33 | Theo Ahmad 80 80 80 240 80 C T
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34 | Vicky Hanggara 80 78 75 233 7.7 C T
35 | WiraFerdiansyah 80 80 78 238 79.3 C T
36 | Yustin pradana 85 83 80 248 82.7 B T
37 | Muhammad R 80 78 233 777 C T
J 31114
- 9
;:kbgn bz S iUs iti 7 Negeri 35
436.2P
No Nilai Kat | Ket
y o -
1 | AdwaRif :gé] - } '96; 2 | sB | T
2 | Adity ozi :-':-:ép'. . _éo:__-' | 85 B | T
3 | Amdli i ) 88.7 B T
4 | Amin an ] I 90 2 89.3 B T
5 | Andika Eim B 743 | K | TT
6 | AmnisaR : 6 92 SB T
7 | Arif aroza ol . 254 84.7 B T
8 | Asti Aulia 289 96.3 SB T
9 | Beri sadita 80 243 81 B T
10 | Bunga Sakhira 93 90 85 268 89.3 B T
11 | Defa Nazwa 98 96 98 292 97.3 SB T
12 | Deswita sapitri 98 98 98 294 98 SB T
13 | Dewi Novaia 85 78 80 243 81 B T
14 | Dini Afriyeni Salim 88 85 83 256 85.3 B T
15 | Fiola Puspita Ayu 90 93 85 268 89.3 B T
16 | Habil Ardiansyah 85 80 75 240 80 C T
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17 | Imam Al-Ghazali Sani 78 78 78 234 78

18 | Jocki Taman Manik 80 78 78 236 78.7
19 | LizaFadhila 95 90 90 275 91.7
20 88.7

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

o w w ®w o o Y Y o o o w o B w w o =w Y o o

e | L I | BT TR | BT e T | B T | B BT B | | R I T

35 | WiraFerdiansyah 81.7
36 | Yustin pradana 243 81
37 | Muhammad Rafli 78 75 75 228 76
Jumlah 3213 | 3106 | 3103 | 9422 | 3140.6
Rata-rata 86.8 83.9 838 | 2546 | 848

Tabe 25. Skor Nilai Siklus Il Afektif Siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 35
Pekanbaru
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4.3.6.3 Penilaian Psikomotorik

1. Penilaian Wiraga

No Nama Siswa Unsur yang dinilai Skor Nilal | Kat | Ket
Penghaf | Ketepa | Ragam | siswa
alan tan
1 | Adh 78.7 C T
2 A 2 7.7 C T
3 | Am \3\& 34- 81 B T
4 | Ami 8 78.7 C T
5 | Andi I 74.3 K | TT
6 | Anni 82.7 B T
7 | Arif :‘80 L Té 3 79.3 C T
8 | Asti A ":;93‘1 %0 8 | 927 |SB| T
9 | Ber NG | R 0 | 733 | K | TT
10 | Bunga J 48 82.7 B T
11 | DefaN P@ﬁ NB '[Q 83 943 | SB | T
12 | Deswita sapitri ; 286 | 953 | SB | T
13 | Dewi Nov P 241 80.3 C T
14 | Dini Afriyeni 241 80.3 C T
15 | FiolaPuspita Ayu 80 245 817 B T
16 | Habil Ardiansyah 78 75 78 231 77 C T
17 | Imam Al-Ghazali Sani 78 75 78 231 77 C T
18 | Jocki Taman Manik 75 70 75 220 73.3 K | TT
19 | LizaFadhila 88 80 88 256 85.3 B T
20 | Melinda Debora 85 80 83 248 82.7 B T
21 | Muhammad Gilang 75 70 75 220 73.3 K | TT
22 | M. Luthfi Yassin 78 75 75 228 76 C T
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23 | M. Rafif 85 80 83 248 82.7 B T
24 | Nazmi ApriliaAzka 88 83 85 256 85.3 B T
25 | Nurauliza Syafira 86 80 85 251 83.7 B T
26 | Putri TiaraAy 88 80 253 84.3 B T
27 | Ragil 76 C T
28 | R z 2 78 G T
29 |R \&N ) 79.3 C T
30 | Sinti 8 88 B T
31 | Siti 87 B T
32 | Rendi 78.3 C T
33 | Theo : 78 | 73 6 | /53 | C | T
34 | Vicky a ~80J Il 78" 6 | 787 | C | T
35 | Wira [ 1 1 73.7 K | TT
36 | Yustin Y/ 34 78 C T
37 | Muham 32 77.3 C T

HANBAR
Jum LA 8950 | 2983.2
Rata—r 241.8 80.6
o L]
Tabel 26. Skor Nil swa kelas VIII.1 SMP
Negeri 35 Pekanbaru
2. Penilaian Wirama
No Nama Siswa Unsur yang dinilai Skor | Nilai | Kat | Ket
siswa
Keserasian | kekompakan
gerak dengan | penari Satu
tempo dengan penari
lainnya

1 | AdhwaRifda 80 83 163 815 B T

2 | Aditya Fahrurozi 78 80 158 79 C T
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27 | Ragil Permana Putra 78 80 158 79 C T
28 | Randi Azri Ramadhan 75 78 153 76.5 C T
29 | Revin Dwi Putra 76 78 154 77 C T
Sintia Y ulian 95 SB| T
_?““‘n = e
%‘h
A 79 cC | T
74 K | TT
74 K | TT
74 K | TT
80 cC | T
815 B T
2980.5
80.5
Tabel 27. Sk elasVIII.1SMP
Negeri 35 Pel
3. Penilaia
No S_kor Nilai | Kat | Ket
siswa
1 | AdhwaRifda 83 85 168 84 B T
2 | Aditya Fahrurozi 75 78 153 76.5 C T
3 | Amelia Swastika 80 83 163 | 815 | B T
4 | Amin Hasudungan 75 78 153 76.5 C T
5 | AndikaTio Gunawan 73 75 148 74 K | TT
6 | Annisa Rahmayani 80 83 163 815 B T
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7 | Arif aroza 78 80 158 79 C T
8 | Adti Aulia 93 95 188 94 SB| T
9 | Beri sadita 78 80 158 79 C T
10 | Bunga Sakhir 80 163 815 T
11 | Defa 3 94 SB| T
12 | D 94 B | T
13D W R 79 [ c|T
14 | Dini Afriyeni Sali 0 79 C T
15 | Fiola 8 815 B T
16 | Habil 74 K | TT
17 | Imam isan | T 3| 75 | C | T
18 | Jocki -' i _- 3 76.5 C T
19 | LizaF - h 58 79 C T
20 | Mélind 63 815 B T
21 | Muham K ARNB A 153 76.5 C T
22 | M. Luthfi 3 153 | 765 | C | T
23 | M. Rafif f5 5, 150 75 C T
24 | Nazmi Aprilia 163 815 B T
25 | Nurauliza Syafira 80 158 79 C T
26 | Putri TiaraAyu 85 168 84 B T
27 | Ragil Permana Putra 75 78 153 76.5 C T
28 | Randi Azri Ramadhan 75 78 153 76.5 C T
29 | Revin Dwi Putra 73 75 148 74 K | TT
30 | SintiaYuliana 95 96 191 %5 | SB| T
31 | Siti Nurhaliza 85 88 173 86.5 T
32 | Rendi Andika 78 80 158 79 C T
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33 | Theo Ahmad 75 78 153 76.5 C T
34 | Vicky Hanggara 78 80 158 79 C T
35 | WiraFerdiansyah 75 78 153 76.5 C T
36 | Yustin pradan 78 158 79 C T
37 | Muh 8 79 C T
2973
W R 80.3
Tabel 28. i VII1.1SMP
Negeri 35
d Iraga, wirama dan
wirasa di lis a2 al” aian sklus 11
psikomotori dan irasa |:1_ad dengan uraian
sebagai beri 1. =
No N or | Nilai | Kat | Ket
B3 MR P
1 | AdhwaR ] 2442 | 814 | B | T
2 | AdityaFah | o | 2332 | 773 | C | T
3 | Amdlia Swastik 5 244 813 | B T
4 | Amin Hasudungan 76.5 2342 | 787 | C T
5 | AndikaTio Gunawan 74. 75.5 74 2238 | 746 K | TT
6 | Annisa Rahmayani 82.7 80 815 2442 | 814 | B T
7 | Arif aroza 79.3 80 79 2383 | 7193 | C T
8 | Adti Aulia 92.7 91.5 94 2182 | 923 | SB | T
9 | Beri sadita 73.3 76.5 79 2288 | 76.7 C T
10 | Bunga Sakhira 82.7 79 815 2432 | 817 T
11 | Defa Nazwa 94.3 96.5 94 2848 | 943 | SB | T
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12 | Deswita sapitri 95.3 955 94 | 2848 943 [ SB[ T
13 | Dewi Novalia 80.3 80 79 | 2393|797 | C | T
14 | Dini Afriyeni Salim 80.3 81.5 79 | 2408|807 | C | T
15 | Fiola Puspita 817 79 2422 1 803 | C | T
16 | Habil 4 0 [ 767 | C | T
17 | 1 - 767 | C | T
18 | Joc ‘&\; 753 | C | T
19 | Liza 7 3/813| B | T
20 | Méli 7189 | BT
21 | Muh 3|73 Cc| T
22 | M. Luthfi Yassin 76 76. 9 | 763 | C | T
23 | M.R = 7783 Cc|T
24 | Nazmi ) 85, 1 i5 387 | B | T
25 | Nurauli 17 | 807 | C T
26 | Putri Ti ERA3 B8 298 | 837 | B | T
27 | Ragil Per 3 2315 | 777 | C | T
28 | Randi Azri o, 231 | 77 | C | T
29 | Revin Dwi Put 2303 | 767 | C | T
30 | Sintia Yuliana 95.5 27185 | 923 | SB | T
31 | Siti Nurhaiza 89 865 | 2625 | 875 | B | T
32 | Rendi Andika 78.3 79 79 | 2363|787 C | T
33 | Theo Ahmad 75.3 74 765 | 2258 | 757 | C | T
34 | Vicky Hanggara 78.7 74 79 2317 | 773 | C T
35 | WiraFerdiansyah 73.7 74 765 | 2242 | 743 | K | TT
36 | Yustin pradana 78 80 79 237 79 C T
37 | Muhammad Réfli 77.3 815 79 | 2378 | 97| C | T
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Jumlah 2983.2 2980.5 2973 | 8936.7 | 2978.
Rata - rata 80.6 80.5 80.3 241.5 880.5
Tabel 29. Skor Nilai Siklus Il Psikomotorik (wiraga, wirama,wirasa) Siswa
kelasVIII.1 SMP N i35 Pekanbaru
4364 I i elas V111.1
SMP
“ERETTAS I‘SLA Mﬁ'
No a ini Nilai | Kat | Ket
a
1 | Adh 4 | 873 B T
2 | Adity ' 80.3 687 C | T
3 | Amdl 857 | 88 783 | B | T
4 | Amin ngan 86 : 8:9_.3- 3] 847 | B T
5 | AndikaTi 29 | 743 K | TT
6 | Annisa [ 4 | 83 | B T
7 | Arif aro 251 837 | B T
8 | Adti Auli 2846 | 947 | SB | T
9 | Beri sadita - 2394 | 798 C T
10 | Bunga Sakhira 17 250.3 | 833 T
11 | Defa Nazwa 94.3 2886 | 962 | SB | T
12 | Deswita sapitri 97.3 98 94.3 2806 | 963 | SB | T
13 | Dewi Novalia 80.3 81 79.7 241 80.3 C T
14 | Dini Afriyeni Salim 81.7 85.3 80.7 2477 | 827 | B T
15 | FiolaPuspita Ayu 88 89.3 80.3 2576 | 8.7 | B T
16 | Habil Ardiansyah 82.7 80 76.7 2394 | 798 C T
17 | Imam Al-Ghazali Sani 77.7 78 76.7 2324 | 717 C T
18 | Jocki Taman Manik 74.7 78.7 75.3 228.7 | 76.3 C T
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19 | LizaFadhila 86.3 91.7 813 | 2593 | 863 | B | T
20 | Melinda Debora 90.3 88.7 819 | 2609 | 867 | B | T
21 | Muhammad Gilang 76 76 75.3 2273 | 757 | C T
22 | M. Luthfi Y 87.7 82.7 2467 | 823 | B | T
23 | M. Réfi 7/83|B|T
24 | N 8 | B | T
25 | Nu \\’N 4 8.7 | C | T
26 | Putri 8 853 | B | T
27 | Ragil a 3/81|C | T
28 | Randi | 1 77 | C | T
29 | Revin 81 | 79 7179 Cc T
30 | Sintia Yuli u797 L'éh‘gft 6 | 953 | SB | T
31 | SitiN 86, ) 82 84| B | T
32 | Rendi Andi 7 37 79 | B | T
33 | Theo A o P?Rﬁ 27 | 777 C | T
34 | Vicky H 3 236 | 7187 | C | T
35 | Wira Ferdi 3 2353|783 | C | T
36 | Yustin pradan 2427 | 809 | C T
37 | Muhammad Rafli 797 | 2334|778 C | T

Jumlah 31 140.6 | 2978.8 | 9230.8 | 3076.

Rata-—rata 84.9 84.8 80.5 249.4 83?.1
K etuntasan I ndividu 36 | TUNTAS

Ketuntasan klasikal 97.29

%

Tabel 30. Nilai Setelah Tindakan Siklus 11 Kognitif, Afektif dan

Psikomotorik SiswakelasVII1.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru

Keterangan :

Skor =75 : Kurang Baik
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Skor 76 — 80 : Cukup Baik
Skor 81 - 90 : Baik
Skor 91-100 : Baik Sekali
Berdasarkan data nilai siswa siklus |1 dari table diatas terdapat 1 orang siswa

yang tidak tuntas dengan kategori kurang baik, 16 siswa tuntas dalam kategori
cukup, 16.-siswa tuntas dalam kategori balk dan 4 orang siswa.tuntas dalam
kategori sangat baik. Rata-rata keseluruhan nilai siswa yang di nilai secara
individu pada ranah kognitif sebesar 84.9, pada ranah afektif sebesar 84.8 dan
pada ranah psikomotorik sebesar 80.5 dengan total rata-rata sebesar 83.1. Jadi
persentasi ketuntasan klasikal siswa pada siklus || sebesar 97.29%, hal ini
dikatakan tuntas karena ketuntasan klasika kelas VIII.1_SMP Negeri 35
Pekanbaru telah mencapai 85%.

Berdasarkan paparan nilai siswa dimula dari penilaian tes awal, tindakan
sklus |, dan tindakan siklus Il, terjadi peningkatan hasil belgar siswa dengan
menggunakan model pembelgaren | ‘Kooperatif tipe STAD (Sudent Team
Achievement Division). Dapat dilihat pada penilaian tes awal rata-rata keseluruhan
nilai siswa yang dinila secara individu pada ranah kognitif sebesar 79.1, ranah
afektif sebesar 80.9 dan ranah psikomotorik sebesar 69.1, dengan jumlah rata-rata
keseluruhan sebesar 76.1 siswa yang tuntas sebanyak 16 orang dan persentase
ketuntasan klasikalnya sebesar 43.24%. Pada penilaian setelah tindakan siklus |
rata-rata keseluruhan nilai siswa yang dinilai secara individu pada ranah kognitif
sebesar 81.6, ranah afektif sebesar 82.6 dan ranah psikomotorik sebesar 76.7,
dengan jumlah rata-rata keseluruhan sebesar 80.2 siswa yang tuntas sebanyak 31
orang dan persentase ketuntasan klasikalnya sebesar 83.78%. Penilaian akhir

siklus Il rata-rata keseluruhan nilai siswa yang dinilai secara individu pada ranah
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kognitif sebesar 84.9, ranah afektif sebesar 84.8 dan ranah psikomotorik sebesar
80.5, dengan jumlah ratarata keseluruhan sebesar 83.1 siswa yang tuntas
sebanyak 36 orang dan persentase ketuntasan klasikalnya sebesar 97.29%.

4.4  Analisis Data Pendlitian
Setalah melakukan kegitan belg ar mengajar tari saman dengan mengunakan

model pembelgjaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement division)
kemudian peneliti melekukan analisis data penilaianyang didapat melalui nilai
penilal tes awal, siklus | dan siklus Il individu siswa pada tari saman dengan tiga
ranah penilaian yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selanjutnya penelitian
melakukan analisis data untuk menentukan nilai individu siswa sebelum dan
setelah mendapatkan tindakan dalam proses pembelgaran dengan mengunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement division).
a) Anadisis Hasll Belgjar Tarl saman pada tes awa sebelum dilaksanakannya
proses pembelgaran dengan mengunakan model pembelgaran kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement division) di kelas VIII.1 SMP Negeri 35
Pekanbarul.

Berdasarkan ketuntasan.belgjar kinerja siswa kelas VI11.1 SMP Negeri 35

Pekanbaru sebelum Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dilihat sebagai

berikut:
Kategori Tuntas Tidak Per sentase
Tuntas
Kurang Baik 21 56.75%
Cukup Baik 8
Baik 6 43.24%
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Sangat Baik 2

Jumlah 37

Ketuntasan Individu 16

JJJJJ

25

20

15

10

Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

B Tuntas M Tidak Tuntas
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Gambar 2. Grafik Ketuntasan Hasll Belajar Siswa Kelas VI11.1 SMP Negeri
Pekanbaru Pada Tes Awal Sebelum PTK
b) Andisis Hasl Belgar Tari saman setelah tindakan siklus | dengan

mengunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD (Sudent Team

Achievement divi

I Negeri 35
Pekanb Q&\@j{ﬁﬁ&ﬁ(’@ﬂﬂ} ihat sebagai
S 4y
berikut:
0 er sentase
u
» - 16.21%
~H H= =1 83.78%
J
M
K it A NB A
K
Tab | i Siswa Kelas VIII.1
SMP N
Berdasarkan tabel diat ij bahwa ketuntasan individu dan

ketuntasan klasikal siswa pada mata pelajaran seni budaya seni tari (tari saman)
seetelah tindakan siklus | di kelas VIII.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru. Dari 37
orang siswa terdapat 6 orang siswa yang belum tuntas dengan kategori kurang
secara individual, 16 orang siswa yang tuntas dengan kategori cukup baik secara
individual, 11 orang siswa yang tuntas dengan kategori baik secara individual, dan

4 orang siswa tuntas dengan kategori sangat baik secara individual. Maka dari itu

103



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

diperoleh ketuntasan klasikal setelah tindakan siklus | sebesar 83.78%. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini:

18
16
14
12
10

8

6

4

2

0
Gambar 3 .1 SMP Negeri
Pekanbar
c) Pening el pembelgaran
kooperatif tip kelas VIII.1 SMP
Negeri 35 Pekan

No Peningkatan

1 15

2 | Ketuntasan Klasikal 83.78% 40.54%

3 Keterangan Tidak Tuntas | Tidak Tuntas

Tabel 33. Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Tari Saman Pada Tes Awal
Terhadap Siklus|
Berdasarkan table diatas bahwa ketuntasan individu pada tes awa sebanyak

16 orang dengan ketuntasan klasikal 43.24%. Setelah dilakukan tindakan siklus |
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ketuntasan individu bertambah sebanyak 31 orang dengan ketuntasan klasikal

83.78%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik dibawah ini :

35
30
25
20
15

10

berikut:

Kategori Tuntas Tidak Per sentase
Tuntas
Kurang Baik 1 2.70%
Cukup Baik 16
Baik 16 97.29%
Sangat Baik 4
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18
16
14
12
10

8
6
4
2
0

‘t;z\(:

Jumlah 37
Ketuntasan Individu 36
Ketuntasan Klasikal 97.29%

A

,«:
| 7
ﬁ

Kurang Baik Cukup Baik Baik

B Tuntas M Tidak Tuntas

Sangat Baik

Gambar 5. Grafik Ketuntasan Hasll Belajar Siswa Kelas VI11.1 SMP Negeri
Pekanbaru Pada siklus|1
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€) Peningkatan nilai hasil belgar tari saman melaui model pembelgaran

kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement division) di kelas VIII.1 SMP

Negeri 35 Pekanbaru pada siklus | terhadap siklus 11

No

1

2

3

Tabel 35.
Terhadap
Berd

16 orang d
ketuntasan

83.78%. Un

37
36
35
34
33
32
31
30
29

28

K

\

K

sﬁgq?u

..'ka" 49 ‘f_‘
n sbanyek 31 or
) ‘
: PEKA N @P-Ro :

Siklus |

&

Siklus Il

Peningkatan
5
.51%

a Tes Awal

awal sebanyak
dakan siklus |

ntasan klasikal

Gambar 6. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas VI11.1 SMP Negeri
Pekanbaru Pada Siklus| Terhadap Siklusl|
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45 Rekapitulasi Data
Berdasarkan hasil anadlisis diatas dalam penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division)
dapat m el g ar 1 SMP Negeri 35
). Berikut
di @q&ﬁma E‘SE%P@ Negeri 35
a I an) dimulai
dari f, afektif dan
psik l
NO _ i war__ Siklus||
3 JN( ~ R-at Nilai | Kat
1 | Adh T 80 < 87.3 B
2 | AdityaF, Zi 7 80.7 C
3 | Amdi B 85.3 B
4 | AminH B 84.7 B
5 | AndikaTi K 74.3 K
6 | Annisa Rahmay 85.7 B 88.3 B
7 | Arif aroza 81.3 B 83.7 B
8 | Adti Aulia 89.3 B 91.9 SB 94.7 SB
9 | Bei sadita 72 K 75.3 C 79.8 C
10 | Bunga Sakhira 75.3 C 80.7 C 83.3 B
11 | DefaNazwa 91.7 SB 03.8 SB 96.2 SB
12 | Deswita sapitri 92.3 SB 94.7 SB 96.3 SB
13 | Dewi Novaia 70.3 K 76.1 C 80.3 C
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14 | Dini Afriyeni Salim 74.7 K 79.3 C 82.7 B
15 | FolaPuspitaAyu 79.7 C 84.3 B 85.7 B
16 | Habil Ardiansyah 71.3 K 76.3 C 79.8 C
17 K 77.7 C
18 76.3 C
19 aFe | 86.3 B
20 nda Deb "A 86.7 B
o “P7
21 my Gil ‘ % 75.7 C
2 W CuiYasn | s23 | B
> VT
23 | M. ; W 81.3 B
24 ; WA i 88 B
25 % ‘3 80.7 C
26 i Tiar: .‘ 853 | B
27 enaPitrd | 01 | C
28 | Azri Re 77 C
29 78.9 C
30 953 | SB
31 | Siti Nurhaliza B 89.4 B
31 | Rendi Andika 70.7 K 76.3 C 79 B
33 | Theo Ahmad 67.7 K 72.3 C 77.7 C
34 | Vicky Hanggara 70.3 K 75.3 C 78.7 C
35 | WiraFerdiansyah 717 K 76.3 C 78.3 C
36 | Yustin pradana 73.7 K 78.3 C 80.9 C
37 | Muhammad Rafli 69.1 K 75.7 C 77.8 C
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Jumlah 2815.9 2970.7 3076.5

Rata-rata 76.1 80.2 83.1
Ketuntasan Individu 16 31 36
Ketuntasan Klas 97.29%

Tabel 36. Re % n Ha 1an Siswa Kelas
VIl € 3 p

No Ketuntasan
Individu
1 Kurang Baik Tidak Tuntas
2 Cukup Baik 8 16 16 Tuntas
3 Baik 6 11 16 Tuntas
4 Sangat Baik 2 4 4 Tuntas

Tabe 37. Rekapitulas Data Ketuntasan Individu Siswa Pada Tari Saman

Tahap Penilaian TesAwal, Sklus| dan Siklusl|
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mata pelajaran se S ari : a tahap penilaian tes

awal, siklus ila i anah kognitif, afektif

* pe AD (Studen Team

hwa dengan menggunakan

Achievemen Division) i““u‘,

model pembelgjaran kooperati Suden Team Achievemen Division)

dapat meningkatkan hasil belgjar siswakelas VII1.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan.hasil penelitian. tindakan _kelas Peningkatan Hasil Belgjar Seni

Budaya Seni Tari (Tari Saman) Melalui Model Pembelgaran Kooperatif tipe
STAD (Student Team Achievement Division) Di Kelas VIII.1 SMP Negeri 35
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 telah terlaksana dengan baik dan lancar
dengan tahapan dan langkah-langkah yang telah direncanakan sebelumnya.
Adapun tahapan dan langkah-langkah tersebut adalah perencanaan dan
pelaksanaan Model Pembelgjaran Kooperatif tipe. STAD (Sudent Team
Achievement Division) serta evaluasi kemampuan siswa seblum dan sesudah
penerapan model pembelgaran Kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Division).

Penerapan model pembelgjaran Kooperatif tipe STAD (Sudent Team
Achievement Division) di kelas VIII.1 SMP Negeri 35 Pekanbaru berguna untuk
menjalin kerja sama dalam proses pembelgaran.seni tari saman, membantu
sesama teman dalam satu kelompok untuk berlatih ragam-ragam gerak tari saman
hingga terciptanya suatu kekompakan didalam tim kelompok tari saman dan siswa
yang tidak bisamenjadi bisa, hingga hasil belgjar siswapun dapat meningkat.

Berdasarkan hasil belgjar yang didapatkan siswa dimulai dari tes awal, siklus
| hingga siklus Il, dapat dilihat pada tes awa sebelum menerapkan model
pembelgjaran Kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) dari 37

siswa terdapat 21 siswa yang tidak tuntas dengan kategori kurang bak atau
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nilainya masih dibawah KKM, 8 orang siswa tuntas dengan kategori cukup, 6
orang siswa tuntas dengan kategori baik, dan 2 orang siswa tuntas dengan kategori
sangat baik.

Pada siklus. setelah peneliti_ menerapkan model pembelgjaran Kooperatif
tipe STAD (Student Team Achievement Division) dari 37 siswa terdapat 6 orang
siswa yang tidak tuntas dengan kategori kurang.baik atau nilainya masih dibawah
KKM, 16 erang siswa tuntas dengan kategori cukup, 11 orang siswa tuntas
dengan kategori baik, dan 4 orang siswa tuntas dengan kategori sangat baik. Pada
siklus | hasil belgjar siswa meningkat, hal ini terlihat dengan berkurangnya jumlah
siswa yang nilainya dibawah KKM.

Selanjutnya pada siklus 11 dari 37 siswa terdapat 1 orang siswa yang tidak
tuntas dengan kategori kurang baik atau nilainya masih dibawah KKM, 16 orang
siswa tuntas dengan kategori,cukup, 16 orang siswa tuntas dengan kategori baik,
dan 4 orang siswa tuntas dengan kategori sangat baik. Pada siklus | hasil belagjar
siswa meningkat, hal ini terlihat dengan berkurangnya jumlah siswa yang nilainya
dibawah KKM.

Berdasarkan keterangan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa
dengan menerapkan model pembelgjaran Kooperatif tipe STAD (Sudent Team
Achievement Division) dapat meningkatkan hasil belgjar siswa kelas VI1I>1 SMP

Negeri 35 Pekanbaru tahun gjaran 2018/2019.

5.2 Hambatan
Hambatan yang dirasakan peneliti dalam penulisan skripsi ini adalah

dalam membuat dan menyusun latar belakang masalah serta membuat temuan
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penelitian yaitu mengolah data nilai siswa yang lumayan banyak. Disamping itu,

peneliti kesulitan dalam menemukan buku yang relevan dalam penelitian yang

dilakukan.
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